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Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil analisis sistem yang telah 
dilakukan pada PT MMR. Objek penelitian adalah PT MMR yang berlokasi di Jl. 
Ronggolawe Selatan no.3 Kelurahan Gisikdrono Kecamatan Semarang Barat. PT 
MMR bergerak dibidang distributor perlengkapan laboratorium klinik dan alat 
kesehatan yang berdomisili dikota Semarang, dan memiliki cangkupan area 
distribusi di Jawa Tengah. Saat ini program yang digunakan untuk membantu 
pengambilan keputusan dalam perusahaan adalah Software ERP Odoo yang telah 
disesuaikan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
 
4.1 Sistem Penjualan PT MMR 
Sistem penjualan kredit maupun tunai pada PT MMR hampir sama 
disebagian besar alur, yang membedakan hanya ditahap akhir pelunasan tagihan 








a. Pembuatan PO Penjualan 
Gambar 4.1 Flowchart pembuatan PO Penjulan 






Alur kegiatan penjualan di PT MMR dimulai dari PO dari sales atau jika 
customers sendiri yang menghubungi admin penjualan 1 untuk melakukan 
pemesanan. Bila itu pemesanan dilakukan via telfon, maka admin penjualan 1 
akan melakukan memberitahukan pada sales customerst tersebut dan 
mengkonfirmasi kembali pada customers mengenai harga dan barang yang 
dipesan. Apabila pesanan dari customers ke sales,  maka sales akan langsung 
membuka PO penjualan dan mencocokan harga jual dengan harga yang ada 
dalam historis penjualan sebelumnya. Jika yang dipesan merupakan barang 
baru, maka sales akan berdiskusi dengan manager marketing mengenai harga 
yang akan di berikan pada customers sebelum membuka PO penjualan. Jika 
stok barang masih mencukupi, maka pesanan dapat langsung dibuat. Oleh 
karena itu, setiap kali menerima pesanan maka admin penjualan 1 akan 
mengecek ketersediaan barang di gudang melalui menu stok yang ada di Odoo, 
sebelum membuat PO Penjualan di program. 
PO penjualan yang telah diisi dan ditandatangani oleh manager 
marketing dan sales yang bersangkutan, maka admin penjualan 1 akan 
memintakan paraf pada direktur utama bila ada ditempat, atau dengan bagian 
keuangan sebagai ganti persetujuan dari direktur utama dan mejadi bukti 
persetujuan PO Penjualan. Apabila sudah mendapat persetujuan dari bagian 
keuangan ataupun direktur, maka admin penjualan 1 akan melakukan entry data 
PO penjualan manual ke program Odoo yang ada di komputer. Langkah 





a. Masuk ke modul penjualan, lalu klik create. 
Gambar 4.2.1 Tampilan PO Penjualan 
b. Masukan kode pelanggan, tanggal, rayon, kode sales dan nomor PO 
sales/ PO Cutomers bila ada. 




c. Klik add item pada bagian bawah untuk melakukan input pesanan. 
Lalu pilih kode barang, nama barang, jumlah barang yang dipesan, 
harga penjualan hingga diskon penjualan. 
Gambar 4.2.3 Tampilan Input barang di PO Penjualan 
 
d. Setelah itu klik save& close. 
e. Lalu klik “Setuju Admin”, lalu klik “setuju Sales” dan “Setuju 
Supervisor” untuk harga khusus. 
Setelah semua data dimasukan, maka PO Penjualan di-savedan akan masuk 
ke database PO penjualan. Setelah PO penjualan di di-save, maka admin penjualan 
1 akan lanjut membuat Surat Jalan Penjualan di Odoo. PO Penjualan terdiri dari 3 
(tiga) rangkap. PO Penjualan putih akan digabung bersama dengan surat jalan, 





b. Pembuatan Surat Jalan Penjualan 
Gambar 4.2 Flowchart pembuatan faktur penjualan 







Berdasarkan PO penjualan manual dan database Odoo, PO Penjualan 
yang telah terisi, maka admin penjualan 1 melanjutkan membuat Surat Jalan 
Penjualan.Tahapan pembuatan surat jalan penjualan adalah sebagai berikut: 
a. Buka PO Penjualan yang telah dibuat tadi, setelah itu klik input surat 
jalan. 





b. Setelah itu akan muncul kotak dialog, kemudian pada kolom nomor 
SJ, pilih surat jalan yang tersedia otomatis, kemudian input tanggal 
surat jalan. 
Gambar 4.2.5 Tampilan Input Surat Jalan 
 
c. Setelah itu klik add on item pada bagian bawah untuk memasukan 







d. Masukan nama barang yang sudah otomatis muncul dari PO 
Penjualan yang telah dibuat, dan jumlah barang yang dipesan, 
kemudian klik save & close. 
Gambar 4.2.6 Tampilan Input Barang pada Surat Jalan 
 
e. Setelah itu, admin gudang melakukan persetujuan terhadap surat 
jalan yang telah dibuat, dengan klik “setuju” pada menu surat jalan. 
f. Maka setelah itu surat jalan telah sah, dan dapat dicetak. 
 
Saat surat jalan penjualan telah dibuat, maka admin penjualan 1 akan 
meminta persetujuan dari admin gudang untuk menyetujui surat jalan yang telah 
dibuat. Apabila telah di “setujui”, maka surat jalan dapat di langsung di cetak. 
Surat Jalan yang telah di cetak kemudian catat dalam buku surat jalan milik 
admin penjualan 1 yang kemudian di paraf terlebih dahulu oleh admin lantas 




. Surat Jalan teridiri dari 4 (empat) lembar, yang masing – masing 
berwarna putih, pink, hijau dan kuning. Surat jalan beserta PO penjualan (putih) 
selanjutnya diserahkan kebagian gudang untuk dimintakan paraf terlebih 
dahulu. Setelah diparaf, staf gudang tanda tangan di buku surat jalan milik 
admin penjualan 1 dan menerima tembusan surat jalan penjualan warna hijau 
dan kuning. Tembusan surat jalan warna kuning selanjutnya disimpan oleh 
admin gudang, yang nantinya digunakan sebagai dasar pengambilan barang dari 
gudang. Sedangkan untuk surat jalan warna putih dan pink, beserta PO 
penjualan putih, diserahkan kebagian admin penjualan 2 yang bertugas 

















c. Pembuatan Faktur 
Gambar 4.3 Flowchart Pembuatan Faktur Penjualan (Lanjutan) 







Tahap selanjutnya adalah pembuatan faktur penjualan. Setelah 
menerima surat jalan putih dan pink dan juga PO Penjualan putih, maka admin 
penjualan selanjutnya membuat faktur penjualan berdasarkan data yang telah 
diinput oleh admin penjualan 1 di Odoo. Tahap yang dilakukan dalam 
pembuatan faktur penjualan antara lain: 
a. Input nomor surat jalan  
Gambar 4.2.7 Tampilan Input Faktur Penjualan 
 
b. Klik otomatisasi jurnal, lalu pilih jurnal penjualan.  
c. Setelah itu klik save. 
d. Klik kembali faktur penjualan yang telah dibuat tadi, lalu klik print. 
e. Setelah itu print faktur penjualan. 
Faktur penjualan yang sudah dicetak terdiri dari rangkap 4 (empat), 




dicocokkan lagi oleh admin penjualan 2 dengan PO Penjualan dan data historis 
penjualan per pelanggan yang ada pada buku penjualan, baik itu harga jual, 
nominal pembelian, hingga disc penjualan yang diberikan.  
Faktur yang telah dikoreksi oleh admin penjualan 2, kemudian di cap 
dan di paraf oleh admin penjualan 2, untuk kemudian diserahkan ke bagian 
keuangan untuk di paraf dan dicek ulang. Sebelum diserahkan, faktur yang 
sudah dibuat, dicatat di buku faktur penjualan admin penjualan 2, yang nantinya 
akan diparaf juga oleh bagian keuangan. Di bagian keuangan, faktur akan dicek 
kembali harga jual barang, disc penjualan, kuantitas pembelian berdasarkan PO 
penjualan yang terlampir dan surat jalan yang ada. Jika sudah benar, maka pihak 
keuangan akan memberikan paraf. Selanjutnya, faktur putih, pink dan kuning, 
beserta surat jalan pink dan PO Penjualan putih, diserahkan ke bagian 
pengiriman untuk ditindaklanjuti pesanan yang ada. 
 
d. Preparation product & Checking 
Staff gudang yang telah menerima surat jalan, segera menyiapkan 
barang yang akan dikirim berdasarkan surat jalan kuning. Sebelum 
meninggalkan gudang, staff gudang melakukan double check lagi atas barang 
yang dipesan, sehingga meminimalkan terjadinya kesalahan. Setelah selesai 
melakukan persiapan dan pemeriksaan awal, staff gudang kemudian 




Surat jalan yang diterima oleh staff gudang ada 2 (dua) macam, yaitu 
tembusan warna hijau dan kuning. Surat jalan kuning digunakan sebagia dasar 
pengambilan barang dari gudang. Sedangkan untuk surat jalan warna hijau, 
akan disatukan dengan PO Penjualan yang diterima dari bagian pengiriman lalu 
dicatat dalam buku surat jalan staff gudang yang kemudian diserahkan kebagian 
keuangan untuk diperiksa ulang. Umunya ini dilakuakn setiap 1 atau 2 hari 
sekali dalam seminggu. Hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya 
kesalahan dalam pengiriman barang ataupun kesalahan dalam pembuatan 
pesanan. 
 
e. Pengiriman Produk 
Tahap selanjutnya adalah pengiriman barang. Faktur penjualan, surat 
jalan dan PO Penjualan yang telah diserahkan oleh bagian keuangan, 
selanjutnya diproses oleh bagian pengiriman. PO Penjualan akan dipisah, dan 
diserahkan ke staff gudang untuk kemudian diproses. Faktur penjualan warna 
pink dan surat jalan warna pink selanjutnya dimasukan kedalam amplop surat 
untuk dikirim bersama dengan barang. Sedangkan faktur penjualan putih, 
kuning dan surat jalan putih diserahkan ke kurir/sales yang bertugas melakukan 
pengiriman barang. Sebelum mengirim barang, fatur dan surat jalan yang akan 
dikirim terlebih dahulu dicatat dalam buku pengiriman admin pengiriman dan 
diparaf oleh kurir/sales yang bertugas mengirim. 
Setelah mengirimkan barang, sebagai bukti telah diterima oleh 




ditandatangani oleh kurir PT MMR dan juga oleh penerima (yaitu pihak yang 
menerima barang, baik itu pihak expedisi atau pelanggan) dan juga cap 
perusahaan. 
Setelah barang dikirim, faktur penjualan dan surat jalan yang sudah 
ditanda tangani oleh penerima, beserta resi pengiriman (bila itu dikirim melalui 
jasa expedisi paket) diserahkan ke bagian pengiriman kembali. Saat sudah 
diterima oleh admin pengiriman, maka kurir/sales akan diminta tanda tangan di 




penjualan dan surat jalan penjualan dan resi pengiriman, diserahkan kebagian 
keuangan untuk diarsip.  
Gambar 4.4 Flowchart Pengiriman Barang 






Gambar 4.5 Flowchart Pengiriman barang (lanjutan) 








f. Pembayaran/Pelunasan Tagihan 
Gambar 4.6 Flowchart Pelunasan Pembayaran Penjualan 
Sumber: Data Primer, diolah. 
 
Berdasarkan flowchart diatas, untuk prosedur pelunasan piutang 
penjualan sebenarnya cukup sederhana. Pertama dimulai dari admin penjualan, 
yang harus menyetujui faktur penjualan yang telah lunas. Untuk mengetahui 
faktur mana saja yang sudah lunas, bagian accounting mencatat setiap faktur 




buktu pelunasan tersebut diberikan kepada admin penjualan 2. Setelah itu yang 
dilakukan antara lain: 
a. Buka faktur penjualan yang akan dilunasi, kemudian klik edit. Lalu 
klik faktur penjualan yang telah dibuat sebelumnya, maka akan 
muncul kotak dialog. 
Gambar 4.2.8 Tampilan Edit Faktur Penjualan 
 
b. Setelah itu, masukan nomor faktur pajak untuk faktur penjualan 
yang bersangkutan. 
c. Kemudian klik save. 
d. Buka lagi faktur penjualan, kemudian klik “setuju”. 
Faktur penjualan pun telah disetujui dengan begitu. Faktur penjualan 




pembayaran untuk faktur yang akan dilunasi tersebut. Langkah – langkah yang 
harus dilakukan antara lain: 
a. Klik menu Pembayaran Penjualan pada modul penjualan, lalu klik 
create. Maka akan muncul kotak dialog untuk pelunasan penjualan. 
b. Masukan kode customers, tanggal bayar dan metode pembayaran. 
c. Lalu klik add on item, dan akan muncul kotak dialog lainnya. 





d. Klik pada bagian faktur, maka akan keluar nomor faktur penjualan 
yang akan dilunasi sesuai dengan faktur penjualan yang telah 
disetujui sebelumnya. 
Gambar 4.2.10 Tampilan Input Pelunasan Penjualan 
 
e. Kemudian masukan nominal pembayaran, lalu klik save & close. 
f. Kemudian pada bagian aturan jurnal, pilih jurnal pelunasan yang 
tersedia. 
Setelah bagian accounting selesai melakukan input pelunasan piutang, 
maka bagian accountingakan memberikan konfirmasi ke bagian keuangan 







4.1.1 Analisis PIECES framework pada Modul Penjualan PT MMR 
Melalui interview dan observasi terhadap kegiatan operasional perusahaan 
terkait siklus penjualan PT MMR, maka diperolehlah hasil yang merupakan 
keterangan langsung dari user dan pihak internal perusahaan yaitu direktur 
perusahaan terkait performa software ERP Odoo yang memang telah dimodifikasi 
untuk memenuhi kebutuhan usaha pada PT MMR. Berikut merupakan analisisnya: 
4.1.1.1 Analisis Performance 
a) Throughput 
Rata – rata waktu yang diperlukan untuk memproses sebuah po 
penjualan dari awal create po penjualan (isi nama customer, tanggal, sales, 
dan kode rayon) hingga input produk dan harga jual produk berkisar antara 
40 detik – 2 menit, jika transaski penjualan lebih dari 5 barang, maka akan 
memakan waktu hingga 5  menit. Sedangkan untuk rata – rata waktu yang 
diperlukan membuat surat jalan hingga “setuju” surat jalan berkisar 3 menit, 
dan untuk rata – rata waktu proses pembuatan faktur penjualan berkisar 5 
detik. Rata – rata waktu yang diperlukan sistem dalam memproses 
pembuatan faktur penjualan secara keseluruhan berkisar antara 2 - 8 menit. 
Hal ini bergantung pada jumlah barang yang diinput dan kualitas jaringan 
internet yang ada. 
Rata – rata waktu yang diperlukan untuk melakukan “setuju” faktur 
penjualan berkisar 5 - 10 detik. Sedangkan rata – rata waktu untuk 
diperlukan untuk melakukan pelunasan faktur penjualan dimulai dari input 




pelunasan, berkisar 30 detik.  Rata – rata waktu yang diperlukan untuk 
“setuju” pelunasan oleh bagian keuangan berkisar 1 – 2 detik. 
Berdasarkan uraian tersebut, rata – rata waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan proses pelunasan penjualan yaitu berkisar 15 detik. Sehingga 
jumlah waktu rata – rata yang diperlukan untuk menyelesaikan satu proses 
penjualan dari pembuatan po penjualan hingga pelunasan penjualan adalah 
10 menit. Maka dapat disimpulkan jika throughput modul penjualan PT 
MMR adalah baik, karena dapat menyelesaikan pembuatan faktur dalam 
kurun waktu 8 menit. 
 
b) Respond Time 
Respond time dalam hal ini merupakan jumlah waktu rata-rata yang 
diperlukan sistem dalam merespon suatu transaksi atau perintah yang 
diberikan. Untuk modul penjualan yang berkaitan dengan pembuatan PO 
Penjualan, Surat Jalan Penjualan dan Faktur penjualan dapat dikatakan 
memiliki respond time yang baik. Respon time untuk melakukan input PO 
penjualan bervariasi. Saat input produk, respon time yang diperlukan antara 
1-3 detik, tergantung historis produk yang ada, apabila produk yang dibeli 
cukup sering dalam kurun waktu yang lama, maka respond time dapat 
mencapai 3 detik untuk menampilkan historis produk yang dibeli, beserta 
kuantitas, harga penjualandan discount penjualan. Sedangkan untuk saving 
PO penjualan, diperlukan waktu 1-2 detik, tergantung dari banyak tidaknya 




Respond time untuk pembuatan surat jalan yaitu cepat, berkisar 1-2 
detik. Sedangkan untuk respon time dalam penginputan faktur penjualan 
berkisar 1-2 detik, tergantung pada jumlah barang yang dipesan, saat 
penjualan lebih dari 10 barang dengan kuantiti diatas 5 buah dan harga jual 
yang tinggi, maka proses saving dan otomatisasi jurnal berkisar 1-3 detik. 
Respon time untuk setuju faktur penjualan dan surat jalan berkisar 1 – 2 
detik. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui jika respond time modul 




Audibilitas yaitu dapat tidaknya output yang dihasilkan suatu sistem 
diperiksa atau ditelusuri kebenarannya. Sebenarnya untuk semua modul 
dapat ditelusuri siapa yang membuat, waktu pembuatannya. Namun untuk 
mengetahui siapa yang membuat dan waktu pembuatannya, hanya dapat 
dilihat menggunakan username direktur. Untuk kebenaran disetiap data 
yang ada di sistem dapat ditelusuri dan diperiksa secara manual, yaitu 
dengan melihat hardcopy/bukti fisik dari setiap kejadian. Untuk modul 
penjualan, maka dapat dilihat dari PO penjualan kertas yang dibuat oleh 
sales sebelum akhirnya di input ke dalam program. Selain itu, untuk 
mengecek harga barang, discount penjualan yang ada difaktur penjualan, 
admin penjualan 2 dapat melakukan pengecekan di buku penjulan Ms Excel 




mengenai penjualan ke berbagai pelanggan dapat dilihat juga dari situ. 
Berdasarkan uraian diatas, maka tingkat audibilitas modul penjualan PT 
MMR adalah baik. 
 
d) Kelaziman Komunikasi 
Kelaziman dalam hal ini merupakan mudah tidaknya tampilan 
interface suatu sistem dapat dipahami oleh user. Berdasarkan interview 
dengan user, dapat kesimpulan jika tampilan interface dari modul penjualan 
PT MMR ini sangat mudah dipahami user dan sangat sederhana, namun 
memuat informasi yang umumnya dibutuhkan oleh setiap user.  
 
e) Kelengkapan 
Kelengkapan dalam hal ini adalah lengkap tidaknya fungsi kerja 
yang dapat dilakukan oleh sistem, atau dengan kata lain apakah seluruh 
kegiatan usaha perusahaan dapat terinegrasi dengan satu sistem yang ada. 
Berdasarkan interview dengan user dan direktur, dapat diketahui jika 
hampir seluruh kebutuhan dalam kegiatan usaha perusahaan terpenuhi, 
namun sebagai catatan masih terdapat kekurangan didalamnya. 
Kelengkapan pada modul penjualan PT MMR kurang baik, karena 
sayangnya masih ada menu dalam modul penjualan yang belum digunakan, 
yaitu menu retur penjualan. Sebenarnya menu retur penjualan ada dan dapat 
digunakan, namun berdasarkan hasil interview dengan user, menu retur 




jarangnya terdapat transaksi retur penjualan diawal – awal, sehingga 
kurangnya pelatihan terhadap menu retur barang. Karena kendala 
komunikasi dengan programmer dan memang masih bisa ditangani secara 
manual untuk retur barang, yaitu dengan pertukaran barang secara langsung, 
maka hingga saat ini menu retur penjualan-pun akhirnya jarang digunakan. 
Kekurangan selanjutnya yaitu tidak adanya menu untuk membuat 
penawaran harga oleh sales/marketing. Selama ini, apabila ada ingin 
mengajukan penawaran harga cukup dengan mengisi form (kertas) 
penawaran barang yang disediakan oleh admin penjualan, dan 
menyerahkannya ke direktur, untuk kemudian dibuatkan surat resmi 
penawaran harga ke customers. Juga tidak adanya menu untuk penyususnan 
laporan penjualan per bulannya. 
 
f) Konsistensi 
Konsistensi yaitu seragam tidaknya penggunaan desain dan teknik 
dokumentasi suatu sistem. Dalam hal ini, untuk mengetahui seragam atau 
tidaknya desain dan teknik dokumentasi adalah dengan mengetahui apakah 
ada manual book yang menjelaskan secara jelas dan rinci mengenai modul 
penjualan PT MMR dan setiap modul yang terpasang didalamnya. 
Berdasarkan keterangan dari pihak internal perusahaan, manual book untuk 
software Odoo memang tersedia sejak awal mula menggunakan program. 
Penjelasan dan uraian mengenai modul penjualan PT MMR juga 





g) Toleransi Kesalahan 
Toleransi kesalahan yaitu sedikit banyaknya kerusakan yang terjadi 
saat sistem mengalami kesalahan. Dalam hal ini dapat dikatakan jika 
toleransi kesalahan modul penjualan PT MMR adalah kurang memiliki 
dampak yang besar saat sistem mengalami error, meskipun demikian 
namun frekuensi terjadinya kesalahan seperti ini cukup jarang terjadi. Untuk 
modul penjualan bisa dikatakan cukup berdampak besar, khususnya saat 
server mengalami down, bila demikian maka tidak dapat membuat surat 
jalan dan faktur di program. Hal ini biasanya berdampak pada hasil print-
out faktur dan surat jalan yang menjadi berantakan. Jika sudah seperti itu, 
tindakan yang diambil adalah dengan surat jalan sementara, setelah itu saat 
program dapat kembali beroperasi maka baru dapat membuat faktur dan 
surat jalan resmi.  
Saat terjadi server down, biasanya program sama sekali tidak dapat 
diakses, namun bila program dapat diakses itupun memakan waktu yang 
lama untuk loading tampilan program, input transaksi hingga saving 
transaksi. Bahkan tidak jarang, saat menunggu loading program justru 
malah muncul kotak peringatan error. Jika sudah demikian, maka admin 
akan menghubungi bagian internal perusahaan untuk memberitahu jika 




demikian dapat dikatakan jika toleransi kesalahan pada modul penjualan 
adalah kurang baik. 
Gambar 4.2.11 
Tampilan Faktur Penjualan yang berantakan 
 
4.1.1.2 Analisis Information/Data 
a) Akurasi 
Akurasi dalam informasi/data dalam hal ini adalah teliti tidaknya 




ketelitian untuk modul penjualan dan modul pembelian adalah baik. Untuk 
setiap perhitungan harga jual pada modul penjualan sejauh ini tidak pernah 
salah, kecuali ada human error yaitu salah input harga, jika demikian maka 
jelas perhitungan tidak sesuai dengan perhitungan yang semestinya. 
 
b) Relevansi Informasi 
Relevansi informasi yaitu sesuai tidaknya informasi yang dihasilkan 
oleh suatu sistem dengan apa yang dibutuhkan oleh users. Berdasarkan hasil 
interview dengan user, sejauh ini informasi yang dihasilkan oleh modul 
penjualan PT MMR sudah sesuai dengan kebutuhan user, Modul penjualan 
PT MMR dapat menampilkan sebagian besar kebutuhan admin penjualan 
terkait input data transaski, sedangkan admin accounting juga dapat 
melakukan pengecekan terkait dengan informasi jurnal yang dihasilkan dari 
transaksi penjualan yang terjadi. Maka dapat disimpulkan jika relevansi 
modul penjualan PT MMR adalah baik. 
 
c) Penyajian Informasi 
Penyajian informasi dalam hal ini yaitu sesuai tidaknya tampilan 
informasi dengan kebutuhan user. Berdasarkan keterangan yang diberikan 
oleh user, setiap informasi yang dihasilkan oleh modul penjualan PT MMR 
sangat jelas dan mudah dipahami dan juga kualitas dari informasi yang 
dihasilkan juga baik. Sehingga dapat disimpulkan jika penyajian informasi 





d) Fleksibilitas Data 
Fleksibilitas data dalam hal ini adalah mudah tidaknya suatu data 
untuk dapat diakses dan diolah kembali sesuai kebutuhan user. Berdasarkan 
pengamatan langsung selama kegiatan usaha dan juga interview dengan 
user, data yang ada dalam program tidak dapat diolah secara langsung oleh 
user. Data pada modul penjualan dapat diakes oleh semua admin, baik 
admin penjualan, gudang hingga accounting.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui jika fleksibilitas modul 
penjualan PT MMR adalah kurang, meskipun mudah untuk diakses, namun 
tidak dapat langsung diolah pada software lain, bahkan meskipun 
menggunakan copy - paste value– text, nominal angka yang ada tidak dapat 
dijumlahkan karena berberda format. 
 
4.1.1.3 Analisis Economic 
a) Reusabilitas 
Reusabilitas merupakan sedikit banyaknya hasil dari suatu sistem 
yang dapat yang dapat digunakan kembali dalam aplikasi lain, dalam hal ini 
adalah aplikasi Ms Office. Untuk tingkat reusabilitas output dari modul 
penjualan PT MMR ini sebanarnya masih kurang, karena data yang ada di 
dalam program tidak dapat di-export langsung ke Ms excel dengan 
menggunakan username users, juga memang tidak adanya menu export data 




untuk membuka file jenis pdf, yang biasanya digunakan saat mencetak 
faktur dan surat penjualan. 
Modul penjualan PT MMR ini sayangnya juga belum terintegrasi 
dengan software atau aplikasi lainnya, seperti E-Tax yang digunakan untuk 
membuat dan menginput faktur pajak yang berhubungan dengan PPN. 
Sehingga biasanya penginputan faktur pajak masih manual, berdasarkan 
print out faktur penjualan yang dimiliki oleh admin penjualan 2 dan data di 
Ms excel buku penjualan Accounting. Berdasarkan uraiantersebut, dapat 
dikatakan tingkat reusabilitas data dari modul penjualan PT MMR masih 
kurang. 
 
b) Sumber Daya 
Sumber daya dalam hal ini merupakan sedikit banyaknya sumber 
daya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam mengembangkan sistem yang 
ada. Sebelum menggunakan program, tentu semua proses pembukuan, 
pembuatan faktur dan surat jalan, hingga penyusunan laporan keuangan 
dilakukan secara manual, dan selain penggunaan kertas yang lebih banyak, 
penggunaan waktu pun menjadi kurang efisien.  
Setelah menerapkan komputerisasi pada proses kegiatan usaha 
perusahaan, memang terjadi penghematan dari segi SDM dan juga waktu 
kerja, khususnya untuk modul penjualan. Pekerjaan yang dikerjakan oleh 2 
orang, sekarang dapat dikerjakan hanya oleh 1 orang. Waktu kerjapun 




Namun disatu sisi terjadi penghematan dari segi SDM dan waktu kerja, 
penggunaan kertas masih belum berkurang. Sebagai contoh, untuk laporan 
sales dan penawaran harga dari sales, semuanya masih dilakukan secara 
manual yaitu dengan mengisi form (kertas) laporan harian/mingguan sales, 
begitu pula dengan penawaran barang dan harga. Sebenarnya dalam 
program Odoo sudah terdapat menu untuk input laporan sales, namun sales 
tetap menulis di form laporan harian, setelah itu diserahkan ke direktur 
untuk diperiksa dan diparaf, jika sudah maka admin penjualan 1 akan 
bertugas untuk input laporan sales tadi ke dalam program Odoo. Sedangkan 
untuk penawaran harga/produk, memang belum tersedia menu dalam 
program yang khusus untuk membuat penawaran harga/produk ke 
pelanggan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan jika 
penghematan sumber daya masih kurang/ belum maksimal. 
 
4.1.1.4 Analisis Security/Control 
a) Integeritas 
Integeritas adalah sesuai tidaknya batasan akses yang dipakai sistem 
terhadap operator/user untuk program-program tertentu. Pembatasan akses 
memang diberikan, hal ini merupakan sebagai tindakan pencegahan jika ada 
kebocoran data ataupun penyalahgunaan data perusahaan oleh 
user/karyawan. Tampilan menu setiap user pun berbeda-beda tergantung 
otoritas dan akses yang diberikan. Password udan username tiap karyawan 




Adanya pembatasan akses ini juga untuk meminimalkan terjadinya 
kesalahan saat mengoperasikan program. Sebagai contoh, admin penjualan 
1 bertugas dalam membuat PO penjualan dan surat jalan penjualan, 
sedangkan admin penjualan 2 diberikan tugas untuk membuat faktur 
penjualan. Adanya pemisahan tugas pun juga berdampak pada akses yang 
diberikan oleh perusahaan. Admin penjualan 1 tidak dapat membuka atau 
mengakses faktur penjualan, hal  ini karna akses yang diberikan pada admin 
penjualan 1 sebatas pada PO Penjualan dan surat jalan penjualan. Namun 
sama halnya dengan admin penjualan 2 yang tidak dapat melakukan 
perubahan pada PO Penjualan dan surat jalan penjualan, karena hal tersebut 
merupakan tanggung jawab dari  admin penjualan 1. Berdasarkan uraian 
diatas, maka dapat diketahui jika tingkat integeritas pada modul penjualan 




Kemanan dalam hal ini yaitu aman tidaknya sistem yang ada untuk 
menjamin keamanan data. Backup data dilakukan secara berkala, dan juga 
pemeliharaan program dan kunjungan programmer juga dilakukan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan akibat bencana alam, maupun akibat hal- 
hal yang tidak terduga lainnya, seperti pemadaman listrik atau server down. 
Kalaupun terjadi pemadaman listrik, maka tersedia genset dan UPS di setiap 




akibat hal – hal tersebut, tentunya akan sangat mengganggu jalannya 
kegiatan operasional perusahaan. 
Pihak internal juga memberikan tugas kepada setiap user, dalam hal 
ini adalah admin, yaitu untuk melakukan backup di Ms excel. Untuk admin 
penjualan 1, melakukan backup untuk surat jalan di Ms excel, sedang untuk 
admin gudang bertugas untuk melakukan backup data untuk PO pembelian 
ke supplier, dan admin penjualan 2 bertugas untuk melakukan backup faktur 
penjualan menurut form yang sudah tersedia di Ms excel. 
Jika terjadi hal-hal non teknis, seperti mati listrik biasanya kegiatan 
penjualan tetap berjalan selama server tidak down maka dapat mengakses 
program dan mengoperasikannya seperti biasa dengan bantuan genset yang 
tersedia untuk mengatasi permasalahan mati listrik. Namun apabila server 
down, maka semua produk yang dikirim ke pelanggan akan dikirim dengan 
surat jalan sementara, setelah kondisi sudah stabil dan program dapat 
berjalan dengan lancar kembali, maka admin penujualan 1  bertugas untuk 
membuat surat jalan resmi dan menyerahkannya ke admin penualan 2 untuk 
dibuatkan faktur penjualan resmi.  
Namun meski demikian, terdapat kekurangan yang terlihat 
sederhana namun cukup penting adanya. Sistem tidak otomatis melakukan 
penolakan apabila admin/user melakukan kesalahan lebih dari 3 kali. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui jika control/security modul 





4.1.1.5 Analisis Efficiency 
a) Usabilitas 
Usabilitas merupakan sulit tidaknya usaha yang diperlukan oleh user 
untuk dapat mempelajari dan mengoperasikan suatu sistem. Berdasarkan 
hasil interview dengan user, modul penjualan PT MMR memang mudah 
untuk dipahami dan sederhana dan mudah dalam pengoperasiannya. 
Sebelum melakukan implemantasi penuh pada program ERP Odoo ini, 
perusahan memberikan pelatihan terlebih dahulu untuk memastikasn setiap 
user paham mengenai langkah – langkah dalam pengoperasian program ini 
dengan baik. Meski begitu, proses pelatihan hanya berjalan selama satu 
bulan, setelah itu untuk konsultasi dilakukan via telpon ke programmer. 
Kurangnya pelatihan, menyebabkan adanya beberapa fungsi kerja yang 
sudah tersedia di program Odoo namun belum dimanfaatkan sepenuhnya, 
seperti menu retur penjualan dan filter.  
Untuk filter data, sebenarnya terdapat di hampir semua modul, 
hanya saja tidak semua user menggunakan filter data untuk mencari data 
yang dibutuhkan, ada sebagian yang masih mencari satu persatu di program, 
namun juga ada yang sudah terbiasa menggunakan filter. Filter sendiri juga 
ada di bagian modul penjualan yang menampilkan rekap data total 
penjualan PT MMR selama ini, namun itupun hanya menampilkan garis 
besarnya saja, untuk detail tekait transaksi tertentu di bulan dan hari tertentu, 




jarang digunakan. Berdasarkan analisa diatas, maka dapat diketahui jika 
tingkat usabilitas modul penjualan masih kurang. 
 
b) Maintanabilitas 
Maintanabilitas adalah mudah tidaknya mencari dan membetulkan 
kesalahan yang ada pada sistem ini. Jadi dalam hal ini, apabila terjadi 
kesalahan input ataupun kesalahan proses, apakah proses perbaikan 
kesalahan tersebut cepat ataukah memakan waktu. Berdasarkan hasil 
observasi dan keterangan dari user, apabila kesalahan yang tejadi berupa 
human error terkait masalah salah input ataupun adanya revisi baik 
menambah atau mengurangi transaksi, proses pembetulan dilakukan dengan 
cepat. Admin menghubungi pihak internal/manajemen untuk dibukakan 
reviai, setelah itu admin dapat melakuakn pembetulan dan menyesuaikan 
dengan transaksi yang sesungguhnya. 
Namun bila itu terkait masalah non teknis seperti server yang tiba 
– tiba down, ataupun ada error pada output yang dihasilkan meski sistem 
baik-baik saja, barulah admin menghungi pihak internal/manajemen untuk 
menghubungi programmer dan melakukan perbaikan segera. Hal semacam 
ini cukup memakan waktu, minimal satu hari untuk dapat beroperasi seperti 
biasa untuk error pada output yang dihasilkan oleh modul penjualan. Jika 
hanya server down dan jaringan internet kantor juga down, jika tidak ada 
penyebab lain yang lebih serius, hanya memakan waktu kurang dari 1 jam 




ada sebenarnya cukup mudah, namun tergantung pada tingkat kesulitan 
pembetulan yang harus dilakukan untuk membenahi kesalahan yang ada. 
Semakin kompleks masalah, maka semakin sulit untuk diperbaiki. Faktor 
lain yang menyebabkan tertundanya penanganan terhadap masalah yang 
ada, keterbatasan waktu untuk berkomunikas dan berdiskusi dengan 
programmer. Selain karena keterbatasan waktu, juga karena programmer 
perusahaan tidak stay dikantor, sehingga biasanya menunggu programmer 
sampai memiliki waktu luang. Jadi dapat dikatakan jika maintanabilitas 
program kurang. 
 
4.1.1.6 Analisis Services 
a) Akurasi  
Akurasi dalam hal service adalah teliti tidaknya suatu sistem dalam 
menjalankan suatu pekerjaan. Untuk modul penjualan bagian menu 
pembuatan faktur penjualan, tingkat akurasi tinggi. Sebagai contoh adalah 
saat membuat faktur penjualan, dan ternyata melebihi batas piutang 
customer, maka saat akan melakukan saving faktur penjualan akan muncul 







Tampilan warning faktur penjualan melebihi batas piutang pelanggan 
 
Sedangkan modul penjualan untuk pembuatan PO penjualan dan 
surat jalan penjualan juga demikian. Akan muncul peringatan jika harga jual 






Tampilan peringatan tidak lengkap dalam mengisi data 
Gambar 4.2.14 









Reliabilitas adalah dapat tidaknya sistem dipercaya untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang diberikan. Dalam hal ini program dalam 
mengerjakan semua perintah kerja yang diberikan kepadanya dengan hasil 
yang tentunya akurat dan relevan. Untuk tingkat reliabilitas modul 
penjualan yaitu kurang. Kurang reliablenya modul penjualan yaitu dengan 
kurangnya pemanfaatan untuk menu retur penjualan dan laporan sales. 
Sehingga dapat dikatakan tingkat reliabilitas modul penjualan adalah 
kurang. Implementasi program ERP Odoo ini menurut admin penjualan 
memang terbukti membantu meringankan beban kerja mereka, dari yang 
sebelumnya dilakukan manual tanpa adanya program, setelah menggunakan 
program menjadi lebih efisien dalam waktu kerja dan lebih mudah dalam 
memperoleh informasi terkait produk maupun penjualannya. 
 
c) Kesederhanaan 
Kesederhanaan dalam hal ini adalah mudah tidaknya suatu sistem 
dipahami oleh user. Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh user 
maupun pihak internal/manajemen, sistem saat ini mudah untuk dipahami. 
Selain karena tampilan program yang sederhana, juga karena 








Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Throughput Rata – Rata waktu sistem 
dalam berproses relatif 
cepat/singkat tidak lebih 
dari 10 menit, maka 
performance sistem baik. 
dan/atau mengalami error 
data atau hang, atau lebih 
dari 10 menit, maka 
performance sistem 
kurang 
throughput baik, kurang 
dari 10 menit. 
  tetap pertahankan 
Respond Time Sistem dapat memproses 
suatu perintah relative cepat 
(kurang dari 30 detik), maka 
performance baik. Apabila 
sistem merespon relatif 
lambat (lebih dari 30 detik), 
maka performance kurang 
respond time baik, 
kisaran 1 -3 detik. 




Audibilitas Hasil dari sistem dapat di 
periksa/ di telusuri, seperti 
siapa yang membuat 
(author), tanggal Input 
hingga waktu pembuatan, 
jika tidak dapat ditelusuri 
maka performa kurang.  
audibilitas baik, hasil dari 
modul penjualan dapat 
ditelusuri. 
  tetap pertahankan 
Kelaziman Komunikasi Tampilan interface sistem 
mudah dipahami / 
dimengerti oleh user, maka 
performance baik. Apabila 
tambilan interface relatif 
sulit untuk dipahami, maka 
performance kurang. 
tampilan interface mudah 
dipahami user 




Kelengkapan Sistem dapat memenuhi 
kebutuhan kegiatan 
operasional perusahaan, 
dalam hal penjualan maka 
adanya menu untuk 
membuat penawaran 
produk, po penjualan, surat 
jalan produk (pengeluaran 
produk), faktur penjualan, 
retur penjualan hingga 
pembayaran piutang 
penjualan. Maka dapat 
dikatakan sistem baik. 
  1) tidak ada menu 
penawaran harga, 2) 
kurang optimalnya 
penggunaan menu 
retur penjualan, 3) 










fungsi sistem sepenuhnya. 
Konsistensi Tersedianya manual book 
untuk setiap modul Odoo, 
yang menjelaskan detail 
mengenai sistem, cara 
pengoperasional sistem, 
hingga perawatan produk. 
Apabila tidak ada, maka 
performa kurang. 
konsistensi baik, tersedia 
manual book. 




Toleransi Kesalahan Minimnya terjadi kerusakan 
saat sistem melakukan 
kesalahan proses, maka 
performance sistem baik. 
Dalam hal ini seperti terjadi 
perubahan barang yang di 
input, atau jurnal transaksi 
tidak muncul, atau terjadi 
kerusakan saat melakukan 
print out data maka 
performance sistem kurang. 
  saat server down, 
terjadi kerusakan 
yang cukup fatal 
yang dapat berupa 
kacaunya tampilan 
faktur ataupun 
software yang tidak 





performa disetiap modul 
dan menurunkan 
kerusakan yang terjadi saat 
server down 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Accuracy  Data dan informasi yang 
disajikan oleh sistem harus 




yang sebenarnya, baik mulai 
dari purchase order hingga 
menjadi sebuah faktur. jika 
tidak maka sistem kurang 
baik. 
infromasi yang dihasilkan 
akurat dan dapat 
diperiksa dengan bukti 
fisik yang ada 
  tetap pertahankan 
Relevansi Informasi  Informasi yang dihasilkan 
oleh sistem haruslah relevan 
atau sesuai dengan 
kebutuhan penggunanya, 
seperti terdapat historycal 
data untuk setiap transaksi 
penjualan dan detail rincian 
transaksi penjualan. 
informasi yang dihasilkan 
sudah relevan dan sesuai 
dengan kebutuhan user. 




Penyajian Informasi Informasi yang dihasilkan 
oleh sistem, mudah 
diinterpretasikan serta dalam 
bentuk yang mudah 
dipahami oleh pengguna. 
informasi yang dihasilkan 
mudah untuk dipahami 
dan dimengerti oleh user. 
  tetap pertahankan 
Fleksibilitas Data Data dan informasi dalam 
sistem mudah untuk diakses 
dan diolah kembali. Jika 
tidak, maka kurang. 
data mudah untuk 
diakses 





format penulisan angka 
nominal di Odoo dapat 
dirubah agar lebih mudah 
untuk mengoalh data yang 
langsung dari Odoo. 
1.2 Kekuatan dan Kelemahan ( Information and data ) 
Economic 
Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Reusabilitas  data dan/atau hasil (output) 
dari sistem, dapat dibuka di 
software lain, seperti 
microsoft office. Jika tidak, 
maka kurang sistem baik. 
  hasil modul 
penjualan hanya 
dapat dibuka di pdf, 
tidak dapat diolah di 
Ms Office 
Diharapkan odoo ke 
depannya ditambahkan 








Odoo juga belum 
terintegrasi dengan 
banyak aplikasi, 
seperti E-Tax yang 
digunakan untuk 
PPN perusahaan. 
Ada baiknya juga, jika 
dilakukan evaluasi sistem 
secara berkala untuk 
mengetahui kelemahan 
sistem yang ada, sehingga 
dapat dimaksimalkan 
penggunaannya. 
Sumber Daya  Biaya (Cost) yang dikeluarkan 
perusahaan menjadi relatif 
kecil, dibandingkan dengan 
sebelum penggunaan sistem 
(manual), maka penerapan 
sistem sudah tepat. 
terjadi penghematan dari 
segi waktu kerja 
(pembuatan surat jalan)  
penggunaan kertas 





baran yang masih 
manal, tulis tangan. 
Diharapkan odoo dapat 
dikembangkan lagi, dan 
dapat di integrasikan 









Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Integritas Adanya pembatasan askes 
informasi/data yang 
diberikan perusahaan untuk 
setiap user, sehingga tidak 
semua user dapat mengakses 
data - data keuangan atau 
internal perusahaan. 
Pembatasan akses dapat 
berupa pemberian password 
dan user name yang berbeda 
- beda tiap user, sehingga 
membatasi ruang lingkup 
akses informasi/data yang 
ditampilkan. 
1. adanya pembatasan 
akses antar user, agar 
teteap terjaga 
kerahasiaan data & 
informasi perusahaan, 2. 
setiap user memiliki 
username yang berbeda 
dan password yang 
berbeda. 




Keamanan Adanya pengendalian dari 
pihak internal terkait data / 
informasi yang ada dalam 
sistem. jika terjadi kebocoran 
data dapat diminimalkan 
sebaik mungkin, maka 
keamanan sistem dianggap 
baik. Media penyimpanan 
data/informasi haruslah 
aman dari kemungkinan 
terjadinya perusakan, 
kecelakaan bahkan bencana 
alam. Jika sudah demikian, 
maka keamaman sistem baik 
Keamanan data  terjamin, 
karna rutin dilakukan 
backup data baik yang 
dilakukan oleh pihak 
internal maupun oleh 
karyawan.tersedianya 
genset dan UPS yang 
digunakan untuk 
antisipasi saat terjadi 
pemadaman listrik 
1. sistem tidak 
otomatis melakukan 
penolakan jika user 




1) Sebaiknya diberikan 
batasan atau blocking saat 
terjadi kesalahan input 
username atu password, 
sehingga meminimalkan 
penyalahgunaan password 
dan username oleh orang 
lain. 2)Bisa juga dibuat 
otomatis logout jika dalam 
kurun waktu tertentu, user 
yang bersangkutan tidak 
mengaktifkan program. 
Jadi setiap kali komputer 
dalam keadaan yang 
sebelumnya sleep lalu aktif 
kembali, user harus login 
ulang. Hal ini 
meminimalkan adanya 
kebocoran data. 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Usabilitas  Sistem mudah dipelajari dan 
dioperasikan, serta pihak 
perusahaan memberikan 
pelatihan kepada user terkait 
sistem yang ada. Sistem yang 
ada saat ini sangat 
membantu dan 
memudahkan user dalam 
melakukan pekerjaan, maka 
sistem dianggap baik 












lebih mendalam mengenai 
software Odoo agar dapat 
memaksimalkan fungsi 
kerja dari software Odoo 
itu sendiri. 
Maintanabilitas Sistem dapat dengan mudah 
untuk dibetulkan setiap kali 
terjadi kesalahan, seperti 
saat terjadi kesalahan input 
data, maka master user 
dapat langsung menemukan 
dan membetulkan kesalahan 
yang ada.maka sistem 
dianggap baik 
  terbayatasnya waktu 
untuk berkonsultasi 
& berdiskusi dengan 
programer 
diharapkan kedepannya 
lebih ditingkatkan lagi 
pelayanan terhadap 
software Odoo. 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Akurasi Sistem dapat mengolah dan 
menyaring data yang diinput, 
dan memberikan peringatan 
apabila terjadi kesalahan 
dalam proses penginputan 
transaksi dan juga atas utang 
dan/atau piutang dagang 
yang akan jatuh tempo. 
maka sistem dianggap baik. 
tingkat keakurasian 
modul penjualan baik. 
Muncul peringatan bila 
isian data kurang, 
ataupun penjualan 
melebihi batas piutang. 
  tetap pertahankan 
Reliabilitas  Sistem dapat menyelesaikan 
pekerjaan yang diminta 
tanpa ada kesalahan proses, 
maka sistem dapat dikatakan 
baik. 





pembaharuan agar setiap 
kebutuhan perusahaan 
dapat terpenuhi. 
Kesederhanaan  Sistem harus mudah 
dipahami dan dipelajari oleh 
user. Jika tidak, maka sistem 
kurang 
tampilan modul 
penjualan sederhana dan 
mudah dipahami. 
  tetap pertahankan 





1.7 Sistem Pembelian PT MMR 
Alur pembelian pada PT MMR dimulai dari pembuatan PO pembelian oleh 
admin gudang. Pembelian dilakukan setiap awal periode/bulan, atau dapat juga 
karena habisnya stok barang yang ada digudang sebelum periode berakhir. Untuk 
pembelian rutin seperti biasanya, admin gudang akan berdiskusi dengan manager 
marketing dan admin penjualan untuk barang apa saja yang ingin dibeli kemudian 
dicatat dalam buku PO pembelian milika admin gudang. Setelah itu, daftar rincian 
barang tadi dimintakan persetujuan kepada direktur. Setelah mendapat persetujuan, 
maka admin gudang bertugas untuk melakukan input barang ke software Odoo. 
Alur pembuatan PO pembelian dalam software Odoo antara lain: 
1. Klik create PO pembelian, lalu isi data suplier. 
Gambar 4.2.15 





2. Klik “add an item”, maka akan muncul kotak dialog untuk pengisian 
produk yang akan dibeli. 
3. Isi kode produk, nama produk, jumlah produk, lalu klik “Save & 
New”, atau “Save & Close” 
Gambar 4.2.16 
Tampilan input produk pada PO Pembelian admin Gudang 
 
4. Lalu klik “save” 
Setelah itu maka PO pembelian harus disetujui terlebih dahulu oleh direktur, 
setelah disetujui maka pilihan input untuk surat jalan baru dapat muncul. PO 
pembelian yang sudah disetujui, selanjutnya dikirimkan ke supplier untuk dapat 
diproses. PO pembelian juga di print oleh admin gudang, dan dimintakan tanda 





Gambar 4.8 Flowchart Alur Pembuatan PO Pembelian 







a. Input Surat jalan pembelian dan penerimaan barang 
PO Pembelian yang sudah dikirimkan via email, kemudian pesanan 
akan ditindaklanjuti pihak supplier. Setelah barang diterima, admin gudang 
segra melakukan pemeriksaaan terhadap barang yang diterimanya, dan 
kemudian mencatatanya dalam buku penerimaan barang. Jika ada barang 
yang tidak sesuai, maka admin gudang akan menghubungi direktur atau 
bagian internal perusahaan terkait kesalahan pengiriman. Bagian internal 
perusahaan kemudian menghubungi supplier untuk mengkonfirmasi adanya 
kesalahan pengiriman dan meminta untuk segera diganti sesuai dengan 
pesanan yang ada. 
Barang yang sudah selesai diperiksa, kemudian dimasukan dalam 
gudang. Admin gudang menyerahkan buku penerimaan barang, beserta 
surat jalan dan/atau faktur pembelian adn faktur pajak, dan juga resi 
pengiriman. Bagian keuangan lantas melakukan pemeriksaan terhadap pada 
surat jalan dan faktur penjualan dengan barang yang dicatat dalam buku 
penerimaan barang admin gudang, jika sudah sesuai maka bagian keuangan 
akan menyerahkan copy surat jalan pembelian pada bagian gudang. Admi 
gudang selanjutnya melakukan penerimaan barang dan input surat jalan, 
berikut gambaran mengenai penerimaan barang dan input surat jalan 
pembelian: 
1. Buka PO pembelian yang bersangkutan, lali klik di bagian “telah 
dikirim”, lalu akan muncul pilihan “input surat jalan”. Maka setelah 





 Tampilan Input Surat Jalan Pembelian 
 
2. Input data terkait dengan surat jalan, setelah itu input detail tentang 
produk yang diterima, lalu klik “Save & New”, atau “Save & Close”. 
3. Setelah itu klik “save”, maka Surat jalan Pembelian telah selesai 
diinput. 
Setelah proses pembuatan PO Pembelian dan input surat jalan pembelian 
selesai dilakukan, maka setelah itu dilanjutkan dengan input faktur pembelian dan 








1.7.1 Analisis PIECES framework pada Modul Pembelian PT MMR 
1.7.1.1 Analisis Performance 
a) Throughput 
Rata – rata waktu yang diperlukan untuk membuat po pembelian 
oleh admin gudang mulai dari input data supplier, input produk dan jumlah 
produk yang ingin dipesan hingga saving po pembelian berkisar antara 27 
detik, namun untuk pembuatan po pembelian diatas 3 barang, maka dapat 
memakan waktu hingga 1 – 3 menit. Sedangkan untuk proses input surat 
jalan berkisar antara 3 menit, dimulai dari penerimaan barang, input data 
surat jalan hingga input barang sesuai surat jalan yang ada. Sama halnya 
dengan proses pembuatan faktur penjualan dalam modul penjualan, lama 
tidaknya proses pembuata po pembelian bergantung dari jumlah barang dan 
produk apa saja yang dipesan dan juga kualitas jaringan internet saat itu. 
Rata – rata waktu yang diperlukan untuk melakukan input faktur pembelian 
hingga setuju faktur pembelian berkisar 13 - 15 detik. Untuk rata – rata 
waktu yang diperlukan untuk pelunasan pembelian berkisar 6 – 13 detik, 
dan untuk setuju pelunasan pembelian berkisar 1 – 2 detik. Sehingga total 
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu rangkaian penuh modul 
pembelian dari create po pembelian hingga pelunasan pembelian adalah 
berkisar 1 – 7 menit. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui jika throuhtput 
modul pembelian PT MMR adalah baik. Karena dapat menyelesaikan faktur 





b) Respond Time 
Respond time pada modul pembelian, untuk input data supplier 
berkisar 1 detik, sedangkan untuk input produk yang akan dipesan saat 
membuat PO pembelian berkisar 1 – 2 detik. Respon untuk saving PO 
pembelian relative cepat, yaitu 1 detik. Sedangkan respond time untuk input 
surat jalan berkisar 1 – 2 detik. Begitu juga dengan input faktur pembelian, 
setuju faktur penjualan dan pelunasan faktur pembelian, hanya berkisar 1-2 
detik saja. Sehingga dapat disimpulkan jika respond time modul pembelian 
adalah baik, karena dapat merespond kurang dari 30 detik. 
 
c) Audibilitas 
Audibilitas yaitu dapat tidaknya output yang dihasilkan suatu sistem 
diperiksa atau ditelusuri kebenarannya. Sebenarnya untuk semua modul 
dapat ditelusuri siapa yang membuat, waktu pembuatannya. Namun untuk 
mengetahui siapa yang membuat dan waktu pembuatannya, hanya dapat 
dilihat menggunakan username direktur. Untuk kebenaran disetiap data 
yang ada di sistem dapat ditelusuri dan diperiksa secara manual, yaitu 
dengan melihat hardcopy / bukti fisik dari setiap kejadian. Untuk modul 
pembelian, hampir semua keterangan yang dibutuhkan tersedia, mulai dari 
tanggal create, admin yang melakukan persetujuan hingga admin yang 
membuat pesanan, tanggal pembuatan hingga tanggal peneriman dan 




Pembelian admin gudang, yang berisikan detail pembelian yang dilakukan. 
Namun untuk beberapa informasi terkait detail pembuatan pesanan, hanya 
dapat diakses dengan username direktur. Sehingga dapat diketahui jika 
tingkat audibilitas modul pembelian adalah baik. 
 
d) Kelaziman Komunikasi 
Kelaziman dalam hal ini merupakan mudah tidaknya tampilan 
interface suatu sistem dapat dipahami oleh user. Berdasarkan interview 
dengan user, di dapat kesimpulan jika tampilan interface dari modul 
pembelian PT MMR ini sangat mudah dipahami user dan sangat sederhana, 
namun memuat informasi yang umumnya dibutuhkan oleh setiap user.  
 
e) Kelengkapan 
Kelengkapan dalam hal ini adalah lengkap tidaknya fungsi kerja 
yang dapat dilakukan oleh sistem, atau dengan kata lain apakah seluruh 
kegiatan usaha perusahaan dapat terinegrasi dengan satu sistem yang ada. 
Kelengkapan untuk Modul pembelian sendiri masih terdapat kekurangan, 
yaitu tidak adanya menu untuk retur pembelian & menu untuk penyusunan 
laporan pembelian bulanan. Hampir semua kebutuhan user akan modul 
pembelian sebenarnya sudah terpenuhi, mulai dari po pembelian, surat jalan 
pembelian faktur pembelian hingga detail pembelian sudah tersedia. Namun 




pada modul pembelian PT MMR. Meskipun jarang terjadi retur pembelian, 
namun seharusnya menu retur pembelian tetap ada. 
 
f) Konsistensi 
Konsistensi yaitu seragam tidaknya penggunaan desain dan teknik 
dokumentasi suatu sistem. Dalam hal ini, untuk mengetahui seragam atau 
tidaknya desain dan teknik dokumentasi adalah dengan mengetahui apakah 
ada manual book yang menjelaskan secara jelas dan rinci mengenai program 
Odoo dan setiap modul yang terpasang didalamnya. Manual book untuk 
modul pembelian sudah disediakan oleh pihak manajemen. Didalam manual 
book modul pembelian PT MMR juga memuat berbagai tahapan terkait 
penyelesaian masalah maupun prosedur penggunaan modul pembelian. 
Sehingga dapat dikatakan jika konsistensi modul pembelian adalah baik 
 
g) Toleransi Kesalahan 
Toleransi kesalahan yaitu sedikit banyaknya kerusakan yang terjadi 
saat sistem mengalami kesalahan. Tingkat toleransi kesalahan dari modul 
pembelian sejauh ini adalah baik. Bahkan meskipun sistem mengalami 
down, atau server mati dls, smpai saat ini belum pernah terjadi kesalahan 
yang fatal dalam modul pembelian, baik itu barang yang berubah ataupun 
po penjualan yang berubah, belum pernah terjadi. Jadi tingkat toleransi 





1.7.1.2 Analisis Information/Data 
a) Akurasi 
Akurasi dalam informasi/data dalam hal ini adalah teliti tidaknya proses 
komputasi/perhitungan yang dilakukan oleh sistem. Tingkat ketelitian 
untuk modul pembelian adalah baik. Untuk setiap perhitungan harga jual 
pada modul penjualan sejauh ini tidak pernah salah, kecuali ada human error 
yaitu salah input harga, jika demikian maka jelas perhitungan tidak sesuai 
dengan perhitungan yang semestinya. 
 
b) Relevansi Informasi 
Relevansi informasi yaitu sesuai tidaknya informasi yang dihasilkan 
oleh suatu sistem dengan apa yang dibutuhkan oleh users. Berdasarkan hasil 
interview dengan user, sejauh ini informasi yang dihasilkan oleh modul 
pembelian PT MMR sudah sesuai dengan kebutuhan user. Terkait dengan 
modul pembelian, untuk setiap informasi yang dihasilkan sudah sesuai 
dengan apa yang dibutuhkam user. Modul pembelian PT MMr sendiri juga 
sudah cukup baik dan lengkap, karena hampir memuat semua kebutuhan 
informasi user. Sehingga dapat dikatakan jika relevansi informasi modul 
pembelian PT MMR adalah baik. 
 
c) Penyajian Informasi 
Penyajian informasi dalam hal ini yaitu sesuai tidaknya tampilan 




pembelian sudah baik. Setiap informasi yang dihasilkan mudah dipahami 
oleh user dan tidak rancu. Hasil perhitungan pun juga tepat. Maka untuk 
tingkat penyajian informasi modul pembelian PT MMR adalah baik.  
 
d) Fleksibilitas Data 
Fleksibilitas data dalam hal ini adalah mudah tidaknya suatu data 
untuk dapat diakses dan diolah kembali sesuai kebutuhan user. Untuk 
tingkat fleksibilitas data pada modul pembelian sayangnya masih kurang. 
Sama halnya dengan modul penjualan, modul pembelian mudah untuk 
diakses baik oleh admin penjualan hingga admin accounting. Namun data 
yang ada dan dihasilkan tidak dapat diolah langsung ke software lain, karena 
perbedaan format. Namun untuk sebagian besar informasi terkait pembelian 
dapat diakses dengan baik. Meskipun aksesnya dibatasi setiap usernya. 
Namun informasi yang ada, sudah cukp untuk porsi setiap admin. 
 
1.7.1.3 Analisis Economic 
a) Reusabilitas 
Reusabilitas merupakan sedikit banyaknya hasil dari suatu sistem 
yang dapat yang dapat digunakan kembali dalam aplikasi lain, dalam hal ini 
adalah aplikasi Ms Office. Sama dengan modul penjualan, untuk modul 
pembelian sendiri tingkat reusabilitasnya masih kurang. Tidak adanya menu 
export dokumen menjadi salah satu kekurangan yang dimiliki modul 





b) Sumber Daya 
Sumber daya dalam hal ini merupakan sedikit banyaknya sumber 
daya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam mengembangkan sistem yang 
ada. Dengan adanya modul pembelian ini, tentunya waktu kerja admin 
gudang menjadi lebih effisien dibandingkan dari sebelum adanya program. 
Untuk modul pembelian, dari segi waktu kerja memang terjadi 
penghematan waktu. Proses pembuatan po pembelian hingga dapat dikirim 
ke supplier menjadi lebih cepat dibanding sebelum menggunakan program. 
Saat sudah menggunakan program, po pembelian yang sudah jadi, dapat 
langsung dikirim via email ke supplier untuk dapat degera diproses. Namun 
apabila masih menggunakan po pembelian manual, maka admin gudang 
harus mengirimkan po pembelian via fax. Dari segi sumber daya manusia 
juga mengalami penghematam, admin untuk bagian pembelian dan gudang 
dapat di ringkas menjadi 1 (satu) orang. Penghematan dalam hal 
penggunaan kertas juga berkurang. Baik dari waktu kerja, penggunaan 
tenaga kerja, dan kertas pada modul pembelian ini sudah berkurang dengan 
baik. Sehingga dapat dikatakan jika tingkat sumber daya yang dikeluarkan 








1.7.1.4 Analisis Security/Control 
a) Integeritas 
Integeritas adalah sesuai tidaknya batasan akses yang dipakai sistem 
terhadap operator/user untuk program-program tertentu. Pembatasan akses 
memang diberikan, hal ini merupakan sebagai tindakan pencegahan jika ada 
kebocoran data ataupun penyalahgunaan data perusahaan oleh 
user/karyawan. Pada modul pembelian ini juga diberikan batasan akses 
untuk setiap user.  Admin penjualan dan admin gudang tidak dapat melihat 
harga beli barang, hanya admin accounting dan pihak internal yang dapat 
mengakses penuh modul ini dan melihatharga beli produk. Admin gudang 
dan admin penjualan juga tidak bisa melihat faktur pembelian, selain admin 
accounting. 
 Namun meski demikian, untuk pembatasan akses admin gudang 
sebenarnya kurang tepat. Admin gudang merangkap bagian pembelian, 
dimana seharusnya juga mengetahui mengenai detai pesanan yang akan 
dibeli, seperti perbedaan harga untuk pembelian kuantitas tertentu, atau 
harga pembelian. Dalam hal ini, admin gudang tidak mengetahu hal 
tersebut, sehingga sudah pernah terjadi adanya kesalahan komunikasi dari 
pihak supplier ke perusahaan mengenai harga belin dan juga terkait promo 
ataupun kenaikan harga barang. Dari uraian tersebut dapat diketahui, jika 







Kemanan dalam hal ini yaitu aman tidaknya sistem yang ada untuk 
menjamin keamanan data. Selain setiap password dan username yang 
berbeda, juga terdapat UPS dan juga genset untuk tindakan pencegahan jika 
terjadi pemadaman listrik. Backup data juha rutin dilakukan oleh admin 
gudang maupun pihak internal perusahaan. Admin gudang bertugas untuk 
melakukan backup data untuk PO pembelian ke supplier, dan admin 
penjualan 2 bertugas untuk melakukan backup faktur penjualan menurut 
form yang sudah tersedia di Ms excel.  
Namun sama seperti modul penjualan, program tidak melakukan 
pembloiran user apabila user salah melakukan input password. Sehingga 
tingkat kemanan modul pembelian masih dikatakan kurang. 
 
1.7.1.5 Analisis Efficiency 
a) Usabilitas 
Usabilitas merupakan sulit tidaknya usaha yang diperlukan oleh user 
untuk dapat mempelajari dan mengoperasikan suatu sistem. Berdasarkan 
hasil interview dengan user, program Odoo PT MMR memang mudah untuk 
dipahami dan sederhana dan mudah dalam pengoperasiannya. Modul 
pembelian sendiri sudah cukup mudah untuk dipelajari, tidak terlalu rumit 
dalam pengoperasiannya. Dengan adanya modul pembelian ini juga, proses 
pemesanan barang ke supplier menjadi lebih cepat dan memudahkan admin 






Maintanabilitas adalah mudah tidaknya mencari dan membetulkan 
kesalahan yang ada pada sistem ini. sejauh ini, belum pernah terjadi 
kesalahan fatal seperti perubahan tiba – tiba jumlah orderan atau perubahan 
produk yang di input pada modul pembelian. Hampir tidak ada kesalahan 
yang berarti kecuali kesalahan input. Apabila terjadi kesalahan input, maka 
admin gudang hanya perlu menghubungi direktur atau pihak internal 
perusahaan untuk dibukakan revisi, setelah itu admin gudang akan 
melakukan perbaikan pada kesalahan yang terjadi. Tingkat maintanabilitas 
modul pembelian dapat dikatakan baik. 
 
1.7.1.6 Analisis Services 
a) Akurasi  
Akurasi dalam hal service adalah teliti tidaknya suatu sistem dalam 
menjalankan suatu pekerjaan. Sedangkan untuk modul pembelian, sejauh 
ini tidak terdapat masalah,. Sekalipun pun ada barang baru yang baru 
pertama kali. Atau apabila ada harga produk namun tidak sama dengan yang 
ada di historis pembelian produk, biasanya kolom dibagian jumlah nominal 
pembelian termasuk harga barang maupun kuantitas barang yang diterima, 
maka di program Odoo akan tetap tertulis kosong. Admin accounting 
biasanya mengkonfirmasi hal ini ke bagian keuangan untuk memasukkan 




po pembelian itu suda terfakturkan atau belum. Adanya perubahan warna 
dari merah ke hitam berarti po pembelian telah difakturkan oleh admin 
accounting, sedangkan jika masih merah, berarti po pembelian belum 
difakturkan. Hal ini juga membantu admin pajak jika melakukan cross-
check sehubungan dengan faktur pajak masukan perusahaan. Sehingga 
dapat disimpulkan jika tingkat akurasi modul pembelian adalah baik. 
  
b) Reliabilitas 
Reliabilitas adalah dapat tidaknya sistem dipercaya untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang diberikan. Dalam hal ini program dalam 
mengerjakan semua perintah kerja yang diberikan kepadanya dengan hasil 
yang tentunya akurat dan relevan. Untuk modul pembelian yaitu baik. 
Hampir semua transaksi pembelian saat ini sudah dilakukan dengan 
program. Dengan adanya program, proses pemeriksaan dan pencarian data 
terkait pembelian produk-pun dapat diketahui lebih cepat, sehingga 
mempercepat pengambilan keputusan ditingkat manajemen internal. 
 
c) Kesederhanaan 
Kesederhanaan dalam hal ini adalah mudah tidaknya suatu sistem 
dipahami oleh user. Modul pembelian ini mdah untuk dipahami, mudah 
dioperasikan dan mudah untuk dipelajari. Tampilannya yang sederhana tapi 




gudang dan pihak manajemen. Sehingga dapat dikatakan jika modul 







Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Throughput Rata – Rata waktu sistem 
dalam berproses relatif 
cepat/singkat tidak lebih 
dari 10 menit, maka 
performance sistem baik. 
dan/atau mengalami error 
data atau hang, atau lebih 
dari 10 menit, maka 
performance sistem kurang 
Throughput baik, dapat 
menyelesaikan faktur 
pembelian kurang dari 
10 menit. 
  tetap pertahankan 
Respond Time Sistem dapat memproses 
suatu perintah relative 
cepat (kurang dari 30 
detik), maka performance 
baik. Apabila sistem 
merespon relatif lambat 
(lebih dari 30 detik), maka 
performance kurang 
respond time relative 
cepat, berkisar 1-2 
detik. 




Audibilitas Hasil dari sistem dapat di 
periksa/ di telusuri, seperti 
siapa yang membuat 
(author), tanggal Input 
hingga waktu pembuatan, 
jika tidak dapat ditelusuri 
maka performa kurang.  
audibilitas baik, hasil dari 
modul pembelian dapat 
ditelusuri. 
  tetap pertahankan 
Kelaziman Komunikasi Tampilan interface sistem 
mudah dipahami / 
dimengerti oleh user, maka 
performance baik. Apabila 
tambilan interface relatif 
sulit untuk dipahami, maka 
performance kurang. 
tampilan interface 
mudah dipahami user 




Kelengkapan sistem dapat memenuhi 
kebutuhan kegiatan 
operasional perusahaan, 
dalam hal pembelian maka 
adanya menu untuk 
membuat permintaan 
produk, po pembelian, 
surat jalan produk 
(penerimaan produk), 
faktur pembelian, retur 
pembelian, hingga 
pembayaran utang dagang. 
maka dapat dikatakan 
sistem baik. 








ditambah menu untuk 





Konsistensi Tersedianya manual book 
untuk setiap modul Odoo, 
yang menjelaskan detail 
mengenai sistem, cara 
pengoperasional sistem, 
hingga perawatan produk. 
Apabila tidak ada, maka 
performa kurang. 
konsistensi baik, tersedia 
manual book. 




Toleransi Kesalahan Minimnya terjadi kerusakan 
saat sistem melakukan 
kesalahan proses, maka 
performance sistem baik. 
Dalam hal ini seperti terjadi 
perubahan barang yang di 
input, atau jurnal transaksi 
tidak muncul, atau terjadi 
kerusakan saat melakukan 




baik, modul tidak 
terlalu terpengaruh 
apabila terjadi 
kerusakan pada sistem. 
  tetap pertahankan 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Accuracy  Data dan informasi yang 
disajikan oleh sistem harus 





yang sebenarnya, baik 
mulai dari purchase order 
hingga menjadi sebuah 
faktur. jika tidak maka 
sistem kurang baik. 
infromasi yang dihasilkan 
akurat dan dapat 
diperiksa dengan bukti 
fisik yang ada 
  tetap pertahankan 
Relevansi Informasi  Informasi yang dihasilkan 
oleh sistem haruslah 
relevan atau sesuai dengan 
kebutuhan penggunanya, 
seperti terdapat historycal 
data untuk setiap transaksi 
pembelian dan detail 
rincian transaksi pembelian 
informasi yang dihasilkan 
sudah relevan dan sesuai 
dengan kebutuhan user. 




Penyajian Informasi Informasi yang dihasilkan 
oleh sistem, mudah 
diinterpretasikan serta 
dalam bentuk yang mudah 
dipahami oleh pengguna. 
informasi yang dihasilkan 
mudah untuk dipahami 
dan dimengerti oleh user. 
  tetap pertahankan 
Fleksibilitas Data Data dan informasi dalam 
sistem mudah untuk 
diakses dan diolah kembali. 
Jika tidak, maka kurang. 
data mudah untuk 
diakses, pembatasan 
akses juga sudah tepat 






agar data lebih mudah 
untuk diolah. 
1.8 Kekuatan dan kelemahan ( Information/Data ) 
Economic 
Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Reusabilitas  data dan/atau hasil 
(output) dari sistem, dapat 
dibuka di software lain, 
seperti microsoft office. 
Jika tidak, maka kurang 
sistem baik. 
  tidak adanya menu 
export, infromasi 
yang ada tidak 
dapat langsung 
diolah. 
Diharapkan odoo ke 
depannya ditambahkan 








Sumber Daya  Biaya (Cost) yang 
dikeluarkan perusahaan 
menjadi relatif kecil, 
dibandingkan dengan 
sebelum penggunaan 
sistem (manual), maka 
penerapan sistem sudah 
tepat. 
terjadi penghematan 
dalam hal waktu kerja, 
tenaga kerja dan juga 
kertas. 
  tetap pertahankan 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Integritas Adanya pembatasan askes 
informasi/data yang 
diberikan perusahaan 
untuk setiap user, sehingga 
tidak semua user dapat 
mengakses data - data 
keuangan atau internal 
perusahaan. Pembatasan 
akses dapat berupa 
pemberian password dan 
user name yang berbeda - 
beda tiap user, sehingga 
membatasi ruang lingkup 
akses informasi/data yang 
ditampilkan. 
1. adanya pembatasan 
akses antar user, agar 
teteap terjaga 
kerahasiaan data & 
informasi perusahaan, 2. 
setiap user memiliki 
username yang berbeda 






sebaiknya admin gudang 
diberikan akses untuk 
harga beli, agar 
meminimalkan terjadinya 




Keamanan Adanya pengendalian dari 
pihak internal terkait data / 
informasi yang ada dalam 
sistem. jika terjadi 
kebocoran data dapat 
diminimalkan sebaik 
mungkin, maka keamanan 
sistem dianggap baik. 
Media penyimpanan 
data/informasi haruslah 
aman dari kemungkinan 
terjadinya perusakan, 
kecelakaan bahkan 
bencana alam. Jika sudah 
demikian, maka keamaman 
sistem baik 
Keamanan data  
terjamin, karna rutin 
dilakukan backup data 
baik yang dilakukan oleh 
pihak internal maupun 
oleh 
karyawan.tersedianya 
genset dan UPS yang 
digunakan untuk 
antisipasi saat terjadi 
pemadaman listrik 
1. sistem tidak 
otomatis melakukan 
penolakan jika user 




1) Sebaiknya diberikan 
batasan atau blocking 
saat terjadi kesalahan 




password dan username 
oleh orang lain. 2)Bisa 
juga dibuat otomatis 
logout jika dalam kurun 
waktu tertentu, user 
yang bersangkutan tidak 
mengaktifkan program. 
Jadi setiap kali komputer 
dalam keadaan yang 
sebelumnya sleep lalu 
aktif kembali, user harus 
login ulang. Hal ini 
meminimalkan adanya 
kebocoran data. 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Usabilitas  Sistem mudah dipelajari 
dan dioperasikan, serta 
pihak perusahaan 
memberikan pelatihan 
kepada user terkait sistem 
yang ada. Sistem yang ada 
saat ini sangat membantu 
dan memudahkan user 
dalam melakukan 
pekerjaan, maka sistem 
dianggap baik 












Maintanabilitas Sistem dapat dengan 
mudah untuk dibetulkan 
setiap kali terjadi 
kesalahan, seperti saat 
terjadi kesalahan input 




yang ada.maka sistem 
dianggap baik 
modul mudah untuk 
dibetulkan, belum 
pernah terjadi 
kesalahan yang serius. 
  tetap pertahankan 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Akurasi Sistem dapat mengolah dan 
menyaring data yang 
diinput, dan memberikan 
peringatan apabila terjadi 
kesalahan dalam proses 
penginputan transaksi dan 
juga atas utang dan/atau 
piutang dagang yang akan 
jatuh tempo. maka sistem 
dianggap baik. 
akurasi modul baik. 
Apabila ada kesalahan 
input, atau ada produk 
dengan harga 
barumaka akan muncul 
peringatan. 
  tetap pertahankan 
Reliabilitas  Sistem dapat 
menyelesaikan pekerjaan 
yang diminta tanpa ada 
kesalahan proses, maka 
sistem dapat dikatakan 
baik. 
reliabilitas modul baik, 




  tetap pertahankan 
Kesederhanaan  Sistem harus mudah 
dipahami dan dipelajari 
oleh user. Jika tidak, maka 
sistem kurang 
tampilan modul 
penjualan sederhana dan 
mudah dipahami. 
  tetap pertahankan 





1.13 Analisis PIECES framework pada Modul Gudang PT MMR 
1.13.1 Analisis Performance 
a) Throughput 
Throughput merupakan rata – rata waktu yang diperlukan oleh 
sistem dalam menghasilkan suatu laporan. Sedangkan untuk modul stok, 
sampai saat ini masih belum dapat menghasilkan laporan persediaan yang 
dapat langsung jadi, sehingga throuhtput modul stok adalah kurang. Modul 
stok yang ada saat ini hanya dapat menampilakan stok barang saja, namun 
untuk menu pembuatan kartu persediaan dan laporan lainnya sehubungan 
dengan stok barang sampai saat ini masih belum tersedia. Sehingga jika 
terkait dengan kartu persediaan guna untuk cocokan persediaan, biasanya 
admin accounting langsung meng-copy stok barang yang ada di Odoo dan 
memindahkannya ke excel untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar stok 
opname. 
 
b) Respond Time 
Respond time dalam hal ini merupakan jumlah waktu rata-rata yang 
diperlukan sistem dalam merespon suatu transaksi atau perintah yang 
diberikan. Respond time untuk modul stok berbeda-beda tergantung menu 
apa yang dipilih, apakah itu kartu stok maupun menu stok sendiri, juga 
berbeda tiap username. Untuk menu kartu stok, jika itu diakses oleh oleh 
admin penjualan dan gudang, hanya memerlukan waktu berkisar 1-2 detik, 




singkat, yaitu 1 detik. Namun apabila menu kartu stok diakses oleh admin 
accounting maka waktu yang diperlukan berkisar 1 – 3 detik, hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan informasi yang ditampilkan di admin 
penjualan dan gudang tidak menyeluruh seperti yang ditampilkan di 
username accounting, terdapat perbedaan dengan adanya harga beli produk. 
Sedangkan untuk menu stok, apabila diakses oleh admin accounting waktu 
yang diperlukan yaitu sekitar 20 detik, hal ini karena seluruh produk akan 
ditampilkan beserta harga beli, jumlah keluar masuk, saldo akhir, sehingga 
memakan waktu lebih banyak.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui jika wkatu respond time 
tiap user pada modul stok ini. Namun meski demikian, respond time modul 
stok ini masih terbilan baik, karna tidak lebih dari 30 detik. 
 
c) Audibilitas 
Audibilitas yaitu dapat tidaknya output yang dihasilkan suatu sistem 
diperiksa atau ditelusuri kebenarannya. Sebenarnya untuk semua modul 
dapat ditelusuri siapa yang membuat, waktu pembuatannya. Pemeriksaan 
dan penelusuran pada modul stok tidak jauh berbeda dengan cara 
penelusuran di modul penjualan. Semua keterangan yang dibutuhkan untuk 
memeriksa kebenaran di modul stok, seperti, tanggal update, admin yang 
melakukan update waktu update dapat dilihat dengan username direktur. 




biasanya dicocokkan dengan kartu stok manual (kertas) yang setiap harinya 
diupdate oleh admin gudang. 
 
d) Kelaziman Komunikasi 
Kelaziman dalam hal ini merupakan mudah tidaknya tampilan 
interface suatu sistem dapat dipahami oleh user. Tampilan dari modul stok 
ini sangat sesuai dengan keinginan dan kebutuhan informasi user. Untuk 
admin gudang maupun admin penjualan dan admin accounting, semua dapat 
memahami modul stok ini dengan baik.  
 
e) Kelengkapan 
Kelengkapan dalam hal ini adalah lengkap tidaknya fungsi kerja 
yang dapat dilakukan oleh sistem, atau dengan kata lain apakah seluruh 
kegiatan usaha perusahaan dapat terinegrasi dengan satu sistem yang ada. 
Berdasarkan interview dengan user dan direktur, dapat diketahui jika 
kelengkapan modul stok sudahlah baik, semua kebutuhan yang diperlukan 




Konsistensi yaitu seragam tidaknya penggunaan desain dan teknik 
dokumentasi suatu sistem. Keseragaman ditunjukan dengan adanya buku 




penjelasan terkait setiap modul yang ada di dalam program Odoo. Untuk 
modul stok juga terdapat manual book tersendiri, yang menjelaskan 
mengenai cara kerja dan pengoperasian dari modul stok tersebut. Sehingga 
dapat dikatakan jika konsistensi dari modul stok ini adalah baik. 
 
g) Toleransi Kesalahan 
Toleransi kesalahan yaitu sedikit banyaknya kerusakan yang terjadi 
saat sistem mengalami kesalahan. Sejauh ini belum pernah terjadi kesalahan 
dalam modul stok. Baik perhitungan barang keluar – masuk hingga saldo 
akhir barang yang ada di gudang. Bahkan saat sistem down, atau server eror 
dan masalah non teknis lainnya, data dalam modul stok masih tetap sama 
dan tidak terpengaruh dengan terjadinya kesalahan pada program. Sehingga 
menjadikan toleransi kesalahan modul stok yaitu baik. 
 
1.13.2 Analisis Information/Data 
a) Akurasi 
Akurasi dalam informasi/data dalam hal ini adalah teliti tidaknya proses 
komputasi/perhitungan yang dilakukan oleh sistem. Untuk modul stok, 
tingkat akurasi dari modul stok adalah baik. Berdasarkan interview dengan 
user dan observasi langsung, sejauh ini belum pernah terjadi kesalahan 
perhitungan, jika itu modul stok maka jumlah saldo persediaan hingga 





b) Relevansi Informasi 
Relevansi informasi yaitu sesuai tidaknya informasi yang dihasilkan 
oleh suatu sistem dengan apa yang dibutuhkan oleh users. Untuk tingkat 
relevansi informasi dari modul stok PT MMR adalah baik. Setiap informasi 
yang dihasilkan juga sesuai dengan kebutuhan user. Sehingga dapat 
dikatakan untuk tingakt relevansi informasi modul stok adalah baik. 
 
c) Penyajian Informasi 
Penyajian informasi dalam hal ini yaitu sesuai tidaknya tampilan 
informasi dengan kebutuhan user. Tampilan interface modul stok ini mudah 
dipahami dan tidak rumit untuk dibaca dan dimengerti. Pada menu kartu 
stok, dapat diketahui kapan barang itu keluar dan masuk serta tanggal 
kadarluarsa dari setiap produk yang ada digudang. Maka tingkat penyajian 
informasi modul stok PT MMR adalah baik. 
 
d) Fleksibilitas Data 
Fleksibilitas data dalam hal ini adalah mudah tidaknya suatu data 
untuk dapat diakses dan diolah kembali sesuai kebutuhan user. Berdasarkan 
pengamatan langsung selama kegiatan usaha dan juga interview dengan 
user, data yang ada di modul stok ini mudah diakes oleh semua admin 
maupun pihak internal. Namun untuk harga beli yang juga muncul di kartu 
stok PT MMR tidak dapat dilihat oleh sembarang orang. Hanya admin 




modul stok, hal ini karna adanya pembatasan akses dari pihak internal 
perusahaan. 
Mudah tidaknya data dari modul stok diolah kembali, yaitu mudah. 
Sebagai contoh adalah ketika akhir periode dan dilakukan stok opname, 
maka admin accounting hanya harus mengfiter dan mengcopy produk yang 
akan di periksa langsung dari modul stok. Hasil dari modul stok ini juga 
digunakan sebagai dasar dari proses stock opname perusahaan. Jadi dapat 
disimpulkan jika relevansi informasi modul stok ini adalah baik. 
  
1.13.3 Analisis Economic 
a) Reusabilitas 
Reusabilitas merupakan sedikit banyaknya hasil dari suatu sistem 
yang dapat yang dapat digunakan kembali dalam aplikasi lain, dalam hal ini 
adalah aplikasi Ms Office. Tingkat reusabilitas modul stok PT MMR 
kurang. Hal ini dikarenakan angka nominal harga beli yang tidak dapat 
langsung di copy-paste di Ms Office. Juga  tidak adanya menu export pada 
modul stok PT MMR, Sehingga membuat hasil olahan dari modul stok ini 
tidak dapat dicetak maupun dibuka di software lainnya. Dapat disimpulkan 
jika tingkat reusabilitas modul stok masih kurang. 
 
b) Sumber Daya 
Sumber daya dalam hal ini merupakan sedikit banyaknya sumber 




ada. Untuk modul stok. Terjadi penghematan dalam hal waktu kerja dan 
jumlah pekerja. Setelah menggunakan program, modul pembelian dan 
gudang dapat dirangkap oleh satu orang. Selain itu waktu kerja admin 
gudang pun menjadi lebih cepat dan maksimal, sehingga tidak ada waktu 
yang terbuang sia-sia. sehingga dapat dikatakan jika tingkat penghematan 
sumber daya pada modul stok ini adalah baik. 
 
1.13.4 Analisis Security/Control 
a) Integeritas 
Integeritas adalah sesuai tidaknya batasan akses yang dipakai sistem 
terhadap operator/user untuk program-program tertentu. Pembatasan akses 
memang diberikan, hal ini merupakan sebagai tindakan pencegahan jika ada 
kebocoran data ataupun penyalahgunaan data perusahaan oleh 
user/karyawan. Tampilan menu setiap user pun berbeda-beda tergantung 
otoritas dan akses yang diberikan. Password udan username tiap karyawan 
juga berbeda, dan sangat dijaga kerahasaiaannya. 
Pembatasan akses pada modul stok ini diberikan pada setiap admin. 
Admin penjualan dan admin gudang dapat mengakses modul stok, namun 
hanya sebatas melihat stok keluar – masuk dan juga saldo akhir barang. 
Namun berbeda dengan admin accounting yang juga dapat mengakses harga 







Kemanan dalam hal ini yaitu aman tidaknya sistem yang ada untuk 
menjamin keamanan data. Keamanan data modul stok cukup baik, karena 
rutin dilakukan backup data oleh pihak internal. Jika terjadi server down 
ataupun mati, modul stok tidak terlalu terkena dampaknya, karena sejauh 
ini apabila sistem mengalami kesalahan atau kerusahkan, data yang ada 
didalamnya tetap aman tersimpan dalam backup-an. Sehingga dapat 
dikatakan jika tingkat keamnan modul stok ini adalah baik. 
 
1.13.5 Analisis Efficiency 
a) Usabilitas 
Usabilitas merupakan sulit tidaknya usaha yang diperlukan oleh user 
untuk dapat mempelajari dan mengoperasikan suatu sistem. Untuk modul 
stok sendiri, cukup mudah untuk dipelajari oleh user. Tampialannya sangat 
sederhana namun konten didalamnya tetap informative sesuai dengan 
kebutuhan user. Sehingga dapat dikatakan jika tingkat usabilitas dari modul 
stok PT MMR ini adalah baik. 
 
b) Maintanabilitas 
Maintanabilitas adalah mudah tidaknya mencari dan membetulkan 
kesalahan yang ada pada sistem ini. Kesalahan yang terjadi pada modul stok 
dapat dibilang jarang. Akrna modul pembelian dan modul stok saling 




input, karena hampir tidak pernah moduk stok dilakuakn input manual, 
karna stok akan otomatis bertambah dan berkurang dari setiap transaksi 
yang ada di modul pembelian dan penjualan. Sehingga diketahuilah jika 
tingkat maintanabilitas dari modul stok ini adalah baik. 
 
1.13.6 Analisis Services 
a) Akurasi  
Akurasi dalam hal service adalah teliti tidaknya suatu sistem dalam 
menjalankan suatu pekerjaan. Tanda peringatan juga muncul pada modul 
stok, yaitu saat persediaan yang ada sudah mendekati tanggal kadarluarsa, 
maka program akan memberikan peringatan sekitar 3 bulan sebelum tanggal 
kadarluarsa. Sehingga dengan demikian, baik pihak admin penjualan 
maupun admin gudang dapat memberikan informasi kepada sales. Atau saat 
stok produk sedang kosong, maka tulisan produk tersebut akan berubah 
menjadi merah yang menandakan jika stok barang telah habis. Jadi dapat 
disimpulkanjika akurasi modul gudang adalah baik. 
 
b) Reliabilitas 
Reliabilitas adalah dapat tidaknya sistem dipercaya untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang diberikan. Untuk tingkat reliabilitas modul 
stok yaitu baik. Hampir setiap kegiatan usaha pada PT MMR berkaitan 
dengan modul stok. Meski demikian, informasi yang ditampilkan dalam 




penjualan dan gudang dalam melakukan cross-check stok barang yang 




Kesederhanaan adalah mudah tidaknya suatu sistem dipahami oleh 
user. Modul stok pada PT MMR sangat mudah dipahami berdasarkan 
keterangan user. Tidak terlalu rumit dan juga tampilannya yang sangat jelas 
memudahkan dalam memahami hasil olahan modul stok. Sehingga 










Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Throughput Rata – Rata waktu sistem 
dalam berproses relatif 
cepat/singkat tidak lebih 
dari 10 menit, maka 
performance sistem baik. 
dan/atau mengalami error 
data atau hang, atau lebih 
dari 10 menit, maka 
performance sistem kurang 
  tidak menghasilkan 
laporan persediaan 
tetap pertahankan 
Respond Time Sistem dapat memproses 
suatu perintah relative 
cepat (kurang dari 30 detik), 
maka performance baik. 
Apabila sistem merespon 
relatif lambat (lebih dari 30 
detik), maka performance 
kurang 
respond time masih 
terbilang baik, karna 
masih dibawah 30 detik. 




Audibilitas Hasil dari sistem dapat di 
periksa / di telusuri waktu 
update stok, siapa yang 
melakukan input data, 
tanggal data, dan sesuai 
dengan stok riil yang ada di 
gudang. Jika tidak, maka 
performance sistem kurang. 
audibilitas baik, hasil 
dari modul gudang 
dapat ditelusuri. 
  tetap pertahankan 
Kelaziman Komunikasi Tampilan interface sistem 
mudah dipahami / 
dimengerti oleh user, maka 
performance baik. Apabila 
tambilan interface relatif 
sulit untuk dipahami, maka 
performance kurang. 
tampilan interface 
mudah dipahami user 




Kelengkapan Sistem dapat memenuhi 
kebutuhan kegiatan 
operasional perusahaan, 
dalam hal stok/persediaan 
adanya historical produk 
masuk dan keluar, 
terdapatnya detail produk 
(kuantitas produk, nama 
produk, tanggal expired), 
saldo akhir produk, hpp 
produk, hingga harga jual 
minimum produk, maka 
dapat dikatakan sistem baik. 
semua kebutuhan akan 
stok sudah terpenuhi 
dalam modul stok. 
  tetap pertahankan 
Konsistensi Tersedianya manual book 
untuk setiap modul Odoo, 
yang menjelaskan detail 
mengenai sistem, cara 
pengoperasional sistem, 
hingga perawatan produk. 
Apabila tidak ada, maka 
performa kurang. 
konsistensi baik, tersedia 
manual book. 




Toleransi Kesalahan Minimnya terjadi kerusakan 
saat terjadi sistem 
melakukan kesalahan 
proses, maka performance 
sistem baik. Namun, apabila 
terjadi kesalahan proses 
seperti stok tidak otomatis 
ter-update meski sudah 
melakukan peneriman 
barang di modul pembelian, 
jumlah stok barang yang 
ada di sistem dengan yang 
ada di gudang tidak 
sama/selisih, maka 
performance sistem kurang. 
toleransi kesalahan baik, 
modul tidak terlalu 
terpengaruh apabila 
terjadi kerusakan pada 
sistem. 
  tetap pertahankan 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Accuracy  Data dan informasi yang 
disajikan oleh sistem harus 




yang sebenarnya, yang 
dilihat dari nilai stok barang 
yang ada di gudang. jika 
tidak maka sistem kurang 
baik. 
tingkat akurasi baik, 
belum pernah terjadi 
salah saldo/kuantitas 
barang 
    
Relevansi Informasi  Informasi yang dihasilkan 
oleh sistem haruslah 
relevan atau sesuai dengan 
kebutuhan penggunanya, 
dapat menampilkan 
informasi terkait produk 
keluar dan masuk, juga 
saldo akhir persediaan.  
relevasi informasi sudah 
baik, semua sudah 
sesuai dengan 
kebutuhan user. 




Penyajian Informasi Informasi yang dihasilkan 
oleh sistem, mudah 
diinterpretasikan serta 
dalam bentuk yang mudah 
dipahami oleh pengguna. 
informasi yang 
dihasilkan mudah untuk 
dipahami dan 
dimengerti oleh user. 
  tetap pertahankan 
Fleksibilitas Data Data dan informasi dalam 
sistem mudah untuk diakses 
dan diolah kembali. Jika 
tidak, maka kurang. 
data mudah untuk 
diakses, pembatasan 
akses juga sudah tepat 






agar data lebih mudah 
untuk diolah. 
1.18 Kekuatan dan kelemahan ( Information/Data ) 
Economic 
Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Reusabilitas  data dan/atau hasil (output) 
dari sistem, dapat dibuka di 
software lain, seperti 
microsoft office. Jika tidak, 
maka kurang sistem baik. 
  tidak adanya menu 
export, infromasi 
yang ada tidak 
dapat langsung 
diolah. 
Diharapkan odoo ke 
depannya ditambahkan 








Sumber Daya  Adanya penghematan dari 
segi biaya (cost) dalam 
perusahaan, seperti 
berkurangnya nilai biaya 
barang rusak/exired setelah 
menggunakan sistem 
dibanding dengan saat 
masih menggunakan 
pencatatan manual. artinya 
penggunaan sistem telah 
tepat 
terjadi penghematan 
dalam hal waktu kerja, 
tenaga kerja dan juga 
kertas. 
  tetap pertahankan 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Integritas Adanya pembatasan askes 
informasi/data yang 
diberikan perusahaan untuk 
setiap user, sehingga tidak 
semua user dapat 
mengakses data - data 
keuangan atau internal 
perusahaan. Pembatasan 
akses dapat berupa 
pemberian password dan 
user name yang berbeda - 
beda tiap user, sehingga 
membatasi ruang lingkup 
akses informasi/data yang 
ditampilkan. 
1) Username dan 
password yang diberikan 
juga dirahasiakan dari 
setiap user, agar tidak 
disalahgunakan oleh 
pihak lainnya. 2) 
pembatasan akses sudah 
tepat 




Keamanan Adanya pengendalian dari 
pihak internal terkait data / 
informasi yang ada dalam 
sistem. jika terjadi 
kebocoran data dapat 
diminimalkan sebaik 
mungkin, maka keamanan 
sistem dianggap baik. Media 
penyimpanan 
data/informasi haruslah 
aman dari kemungkinan 
terjadinya perusakan, 
kecelakaan bahkan bencana 
alam. Jika sudah demikian, 
maka keamaman sistem 
baik 
Keamanan data juga 
terjamin, karna rutin 
dilakukan backup data 
baik yang dilakukan oleh 
pihak internal maupun 
oleh 
karyawan.tersedianya 
genset dan UPS yang 
digunakan untuk 
antisipasi saat terjadi 
pemadaman listrik. 
1. sistem tidak 
otomatis 
melakukan 
penolakan jika user 




1) Sebaiknya diberikan 
batasan atau blocking 
saat terjadi kesalahan 




password dan username 
oleh orang lain. 2)Bisa 
juga dibuat otomatis 
logout jika dalam kurun 
waktu tertentu, user 
yang bersangkutan tidak 
mengaktifkan program. 
Jadi setiap kali 
komputer dalam 
keadaan yang 
sebelumnya sleep lalu 
aktif kembali, user harus 
login ulang. Hal ini 
meminimalkan adanya 
kebocoran data. 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Usabilitas  Sistem mudah dipelajari dan 
dioperasikan, serta pihak 
perusahaan memberikan 
pelatihan kepada user 
terkait sistem yang ada. 
Sistem yang ada saat ini 
sangat membantu dan 
memudahkan user dalam 
melakukan pekerjaan, maka 
sistem dianggap baik 
sistem mudah untuk 
dipelajari dan dipahami, 
dengan adanya modul 
stok ini membantu 
memudahkan tugas 




barang secara real-time. 




Maintanabilitas Sistem dapat dengan 
mudah untuk dibetulkan 
setiap kali terjadi kesalahan, 
seperti saat terjadi 
kesalahan input data, maka 
master user dapat langsung 
menemukan dan 
membetulkan kesalahan 
yang ada.maka sistem 
dianggap baik 
modul mudah untuk 
dibetulkan, belum 
pernah terjadi kesalahan 
yang serius. 
  tetap pertahankan 
1.21 Kekuatan dan kelemahan ( Efficiency) 
Service 
Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Akurasi Sistem dapat memberikan 
peringatan terkait produk 
yang akan 
kadarluarsa/expired 
dan/atau apabila produk 
out of stock. 
 sistem memberikan 
peringatan apabila 
mendekati masa 
kadarluarsa dan juga bila 
barang kosong. 




Reliabilitas  Sistem dapat menyelesaikan 
pekerjaan yang diminta 
tanpa ada kesalahan proses, 
maka sistem dapat 
dikatakan baik. 
reabilitas modul stok 
baik,  
  tetap pertahankan 
Kesederhanaan  Sistem harus mudah 
dipahami dan dipelajari oleh 




dan mudah dipahami. 
  tetap pertahankan 






1.7 Analisis PIECES framework pada Modul Akunting PT MMR 
1.7.1 Analisis Performace 
a) Throughput 
Throughput merupakan rata – rata waktu yang diperlukan sistem 
untuk memproses jadi sebuah laporan. Untuk modul accounting, laporan 
keuangan dihasilkan otomastis oleh program setiap akhir bulan, sehingga 
admin accounting hanya perlu melakukan cross checking dengan laporan 
keuangan yang telah dia buat di file Ms Excel sebelumnya. Rata – rata 
waktu yang diperlukan admin accounting untuk mendapatkan laporan 
keuangan tersebut dari program mulai dari filter bulan dan tahun laporan 
keuangan hingga print out laporan keuangan memiliki tenggat waktu 
berkisar 50 detik – 1 menit lamanya. Meski begitu, tingkat throughput 
modul accounting adalah baik. Karena dapat menghasilkan lapopran 
keuangan tiap bualannya secara otomatis dan juga dalam kurun waktu yang 
cepat yaitu dibawah 10 menit. 
 
b) Respond Time 
Respond time untuk modul accounting, modul ini hanya dapat 
diakes oleh admin accounting dan pihak internal dengan username direktur. 
Waktu yang diperlukan untuk menampilkan data yang diperlukan, berkisar 
50 detik. Hal ini terbilang lama, karena program akan menampilkan seluruh 
laporan yang ada, mulai dari laporan jurnal, laporan keuangan, neraca 




tahun berjalan. Berdasarkan analisa tersebut, maka diketahui jika respond 
time modul accounting kurang, karena lebih dari 30 detik. 
 
c) Audibilitas 
Audibilitas adalah dapat tidaknya output suatu sistem yang 
dihasilkan dapat diperiksa atau ditelusuri kebenarannya. Audibilitas untuk 
modul accounting kurang lebih juga seperti modul stok dan modul 
penjualan, untuk keterangan detail mengenai pembuatan jurnal, hingga 
pelunasan penjualan hanya dapat dilihat dengan username direktur. Jika 
untuk memeriksa kebenaran dari setiap transaksi yang ada, maka dapat 
melihat di buku kas, buku besar, hingga catatan milik admin accounting 
yang berupa data di Ms Excel yang diupdate setiap harinya. Atau pilihan 
lainnya yaitu dengan melihat langsung ke bukti fisik dari transaksi tersebut 
yang juga disimpan oleh admin accounting. Sehingga diketahui jika 
audibilitas modul accounting adalah baik. 
 
d) Kelaziman Komunikasi 
Kelaziman dalam hal ini merupakan mudah tidaknya tampilan 
interface suatu sistem dapat dipahami oleh user. Tampilan interface baik  
modul accounting dan laporan keuangan yang dihasilkanoleh sistem 
semuanya mudah untuk dimengertidan dipahami, baik oleh user atau oleh 
pihak internal. Sehingga dapat dikatakan jika tingkat kelaziman komunikasi 






Kelengkapan dalam hal ini yaitu lengkap tidaknya fungsi kerja yang 
dapat dilakukan oleh suatu sistem. Untuk modul accounting, masih terdapat 
kekurangan selain untuk penyusunan laporan keuangan. Yaitu tidak adanya 
menu untuk kartu piutang customer maupun hutang customer ataupun tidak 
dapat membuat laporan tagihan faktur belum lunas, tidak adanya kartu 
hutang pihutang penjualan. Sehingga admin accounting biasanya 
melakukan input manual berdasarkan bukti fisik yang sudah dicatat dalam 
pembukuan accounting di Ms excel, seperti buku penjualan yang tiap 
bulannya dicetak untuk laporan penjualan bulanan dan diserahkan ke bagian 
keuangan. Data dalam buku penjualan accounting juga dapat digunakan 
untuk mengetahui faktur penjualan customer mana saja yang sudah lunas, 
lalu faktur mana saja yang lunas, laporan omzet penjualan mingguan, 
hingga untuk update kartu stok accounting. 
 
f) Konsistensi 
Konsistensi yaitu seragam tidaknya penggunaan desain dan teknik 
dokumentasi suatu sistem. untuk mengetahui seragam atau tidaknya desain 
dan teknik dokumentasi adalah dengan manual book atau buku pedoman  
yang menjelaskan secara jelas dan rinci mengenai modul accounting pada 
PT MMR yang terpasang didalamnya. Berdasarkan keterangan dari pihak 




sejak awal mula menggunakan program. Penjelasan dan uraian mengenai 
modul accounting PT MMR juga diterangkan secara jelas di dalam manual 
book tersebut. Berdasarkanhal tersebut, dapat diketahui jika konsistensi 
modul accounting adalah baik. 
 
g) Toleransi Kesalahan 
Toleransi kesalahan yaitu sedikit banyaknya kerusakan yang terjadi 
saat sistem mengalami kesalahan. Toleransi kesalahan pada modul 
accounting yaitu cukup buruk. Bahkan apabila server tidak mengalami 
down, terkadang jurnal yang transaski tidak muncul, alhasil laporan 
keuangan admin accounting antara yang di ms excel dan program Odoo pun 
berbeda nilainya. Selisih tidaknya, dapat diketahui saat akhir bulan, saat 
admin accounting melakukan penyusunan laporan keuangan.  
Gambar 4.2.18  





1.7.2 Analisis Information/Data 
a) Akurasi 
Akurasi dalam informasi/data dalam hal ini adalah teliti tidaknya 
proses komputasi/perhitungan yang dilakukan oleh sistem. Tingkat akurasi 
pada modul accounting adalah baik. Berdasarkan interview dengan user dan 
observasi langsung, sejauh ini belum pernah terjadi kesalahan perhitungan 
untuk modul Accounting pun demikian, untuk kesalahan perhitungan 
hampir tidak pernah terjadi kecuali human error, yaitu salah input nominal 
dls. 
 
b) Relevansi Informasi 
Relevansi informasi yaitu sesuai tidaknya informasi yang dihasilkan 
oleh suatu sistem dengan apa yang dibutuhkan oleh users. Untuk modul 
akuntansi, menurut keterangan admin accounting, informasi yang 
dihasilkan oleh modul accounting saat ini masih kurang dari yang 
dibutuhkan admin accounting. Seperti yang sudah disebutkan diatas, jika 
belum adanya pilihan menu langsung untuk membantu admin accounting 
dalam menyusun kartu hutang piutang dan laporan tagihan faktur yang 
belum lunas. Sejauh ini jika accounting membutuhkan data yang lebih 
spesifik untuk menyusun suatu informasi/laporan, maka akan menghubungi 
pihak internal/manajemen ataupun mengkonsultasikannya dengan 





c) Penyajian Informasi 
Penyajian informasi dalam hal ini yaitu sesuai tidaknya tampilan 
informasi dengan kebutuhan user. Tampilan dari laporan keuangan yang 
dihasilkan oleh sistem sudah sesuai dengan kebutuhan user dan mudah di 
mengerti baik oleh admin accounting maupun oleh pihak internal 
perusahaan. Dengan demikian tingkat penyajian informasi pada modul 
accounting PT MMR adalan baik. 
 
d) Fleksibilitas Data 
Fleksibilitas data dalam hal ini adalah mudah tidaknya suatu data 
untuk dapat diakses dan diolah kembali sesuai kebutuhan user. Data hanya 
dapat diakses oleh admin accounting dsan juga pihak internal, sehingga 
bukan termasuk dalam data yang fleksibel. Juga karna tidak bisanya data 
yang dihasilkan untuk kemudian langsung di olah di Ms Office. Laporan 
keuangan yang dihasilkan dalam bentuk pdf, jika ingin mengambil data 
langsung dari laporan keuangan pdf tersebut bisa dilakukan namun tidak 
dapat langsung di paste maupun dihitung, karena perbedaan format 
penulisan nominal di program maupun di faktur penjualan maupun di 
laporan keunagn berbeda dengan yang ada di Ms office. Sehingga dapat 







1.7.3 Analisis Economic 
a) Reusabilitas 
Reusabilitas merupakan sedikit banyaknya hasil dari suatu sistem 
yang dapat yang dapat digunakan kembali dalam aplikasi lain, dalam hal ini 
adalah aplikasi Ms Office. Selain software untuk membuka pdf, hasil dari 
modul accounting belum dapat di olah langsung oleh admin accounting. 
Sehingga dapat dikatakan jika tingkat reusabilitas pada modul accounting 
PT MMR masih kurang. 
 Program Odoo ini sayangnya juga belum terintegrasi dengan 
software atau aplikasi lainnya, seperti E-Tax yang digunakan untuk 
membuat dan menginput faktur pajak yang berhubungan dengan PPN. 
Sehingga biasanya penginputan faktur pajak masih manual, berdasarkan 
print out faktur penjualan yang dimiliki oleh admin penjualan 2 dan data di 
Ms excel buku penjualan Accounting. Berdasarkan uraiantersebut, dapat 
dikatakan tingkat reusabilitas data dari program Odoo masih kurang. 
 
b) Sumber Daya 
Sumber daya dalam hal ini merupakan sedikit banyaknya sumber 
daya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam mengembangkan sistem yang 
ada. untuk modul accounting, sayangnya dari segi penghematan waktu kerja 
masih belum mengalami perubahan. Admin accounting justru melakukan 2 




melakukan input data ke program. Sehingga dapat disimpulkan, untuk 
modul penjualan, masih kurang dalam hal penghematan sumber daya kertas.  
Dari uraian diatas dapat dikatakan jika tingkat penghematan sumber data 
untuk modul accounting masih kurang, khususnya dalam hal penghematan 
waktu kerja. 
 
1.7.4 Analisis Security/Control 
a) Integeritas 
Integeritas adalah sesuai tidaknya batasan akses yang dipakai sistem 
terhadap operator/user untuk program-program tertentu. Adanya 
pembatasan akses ini juga untuk meminimalkan terjadinya kesalahan saat 
mengoperasikan program. Untuk pembatasan pada modul accounting sudah 
tepat. Modul accounting memang tidak sehatusnya dapat diakes oleh 
banyak orang, kecuali orang – orang yang memiliki keperluan terkait 
dengan laporan keuangan PT MMR. Dengan begitu, tingkat integeritas 
modul accounting adalah baik. 
 
b) Keamanan 
Kemanan dalam hal ini yaitu aman tidaknya sistem yang ada untuk 
menjamin keamanan data. Keamanan data pada modul accounting juga 
terjamin, seperti halnya modul – modul lain sebelumnya. Selain karena rutin 
melakukan backup-an data keuangan, juga karena tersedianya peralatan 




hingga banjir. Terdapat pula UPS & genset untuk tiap computer sebagai 
cadangan tenaga saat pemadaman listrik. Tingkat keamanan pada modul 
accounting adalah kurang. Karena sistem tidak langsung otomatsi untuk 
memblokir pengguna/user yang sudah salah melakukan input password 
maupun username sebanyak 3 kali.  
 
1.7.5 Analisis Efficiency 
a) Usabilitas 
Usabilitas merupakan sulit tidaknya usaha yang diperlukan oleh user 
untuk dapat mempelajari dan mengoperasikan suatu sistem. Modul 
accounting pada PT MMR ini cukup mudah untuk dipahami dan dipelajari. 
Modul accounting ini memiliki tampilannya yang sederhana namun 
memiliki isi yang berkualitas. Maka dapat disimpulkan jika tingkat 
usabilitas dari modul accounting adalah baik. 
 
b) Maintanabilitas 
Maintanabilitas adalah mudah tidaknya mencari dan membetulkan 
kesalahan yang ada pada sistem ini. untuk kesalahan yang terjdi pada modul 
accounting lebih kepada human error, yaitu salah input. Namun bila itu 
terkait masalah non teknis seperti server yang tiba – tiba down, ataupun ada 
error pada output yang dihasilkan meski sistem baik-baik saja, barulah 




programmer dan melakukan perbaikan segera. Sehingga dapat dikatakan 
jika maintanabilitas dari modul accounting adalah baik. 
 
1.7.6 Analisis Service 
a) Akurasi  
Sedangkan untuk modul accounting, seperti jurnal penjualan, 
apabila jurnal tidak muncul, meski saat membuat faktur sudah di input 
aturan jurnal penjualan, tidak muncuk peringatan. Atau saat terjadi double 
jurnal saat melakukan pengeditan jurnal, juga tidak muncul peringatan. 
Biasanya admin accounting mengetahui hal tersebut dengan 
membandingkan laporan bulanan dari program Odoo dengan yang ada di 
Ms Excel secara manual, jika sudah diketahui sumber masalahnya memang 
karena jurnal yang belum muncul, maka Accounting akan meminta admin 
penjualan 2 untuk menginput ulang aturan jurnal penjualan tersebut. Untuk 
double jurnal, admin accounting biasanya melakukan edit lagi terhadap 
jurnal tersebut dan meghapus jurnal yang double tadi. Sehingga dapat 







 Tampilan jurnal penyesuaian yang double 
 
b) Reliabilitas 
Reliabilitas adalah dapat tidaknya sistem dipercaya untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang diberikan. Dalam hal ini program dalam 
mengerjakan semua perintah kerja yang diberikan kepadanya dengan hasil 
yang tentunya akurat dan relevan. untuk modul Accounting, adanya 
program Odoo tidak sepenuhnya mengurangi beban kerja Accounting, 
namun justru sebaliknya. Sampai saat ini, Accounting masih melakukan 2 
kali pencatatan, yaitu pada Ms excel lalu pada program. Selain itu, 
Accounting juga masih harus mengkoreksi laporan keuangan yang 
dihasilkan oleh program dengan yang dibuatnya di Ms excel. Sehingga bagi 




pekerjaannya. Sehingga dapat diartikan jika tingkat reliabilitas untuk modul 
accounting masih kurang. 
  
c) Kesederhanaan 
Kesederhanaan dalam hal ini adalah mudah tidaknya suatu sistem 
dipahami oleh user. Tampilan mdul accounting sudah cukup sederhana, dan 
tidak rumit untuk dipahami oleh user. Maka dapat disimpulkan jika tingkat 

















Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Throughput Rata – Rata waktu sistem 
dalam berproses relatif 
cepat/singkat tidak lebih 
dari 10 menit, maka 
performance sistem baik. 
dan/atau mengalami error 
data atau hang, atau lebih 
dari 10 menit, maka 
performance sistem kurang 
throuhput baik, laporan 
keuangan dihasilkan 
otomatis setiap bulan 
  tetap pertahankan 
Respond Time Sistem dapat memproses 
suatu perintah relative 
cepat (kurang dari 30 
detik), maka performance 
baik. Apabila sistem 
merespon relatif lambat 
(lebih dari 30 detik), maka 
performance kurang 
  waktu respond time 
cenderung lama, 
hingga mencapai 1 
menit. 
Sebaiknya program 








Audibilitas Hasil dari sistem dapat di 
periksa/ di telusuri, seperti 
siapa yang membuat 
(author), tanggal Input 
hingga waktu pembuatan, 
detai transaksi, hingga 
jurnal terkait transaksi yang 
bersangkutan. Jika tidak 
dapat ditelusuri maka 
performance kurang. 
audibilitas baik, hasil 
dari modul accounting 
dapat ditelusuri. 
  tetap pertahankan 
Kelaziman Komunikasi Tampilan interface sistem 
mudah dipahami / 
dimengerti oleh user, maka 
performance baik. Apabila 
tambilan interface relatif 
sulit untuk dipahami, maka 
performance kurang. 
tampilan interface 
mudah dipahami user 




Kelengkapan Sistem dapat memenuhi 
kebutuhan kegiatan 
operasional perusahaan, 
dalam hal akuntansi, jurnal 
transaksi untuk setiap 
transaksi baik penjualan 
dan pembelian dapat 
muncul otomatis. 
Terdapatnya menu untuk 
jurnal, buku besar, menu 
untuk membuat akun baru, 
hingga laporan keuangan. 
Maka dapat dikatakan 
sistem baik. 
  tidak dapat membuat 
laporan tagihan 
piutang belum lunas, 
hingga kartu hutang 
pihutang 
Sebaiknya program 








Konsistensi Tersedianya manual book 
untuk setiap modul Odoo, 
yang menjelaskan detail 
mengenai sistem, cara 
pengoperasional sistem, 
hingga perawatan produk. 
Apabila tidak ada, maka 
performa kurang. 
konsistensi baik, 
tersedia manual book. 




Toleransi Kesalahan Minimnya terjadi 
kerusakan saat terjadi 
sistem melakukan 
kesalahan proses, maka 
performance sistem baik. 
Namun, apabila terjadi 
kesalahan proses seperti 
salah cetak output, atau 
tampilan output yang 
rusak, jurnal salah dan/atau 
tidak muncul, maka 
performance sistem 
kurang. 
  muncul jurnal hilang 




dapat ditambah dengan 
menu untuk membuat 
laporan - laporan yang 
lebih kompleks seiring 
dengan pertumbuhan 












Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Accuracy  Data dan informasi yang 
disajikan oleh sistem harus 





yang sebenarnya, yang 
dilihat dari nilai - nilai 
dalam neraca dan laba rugi 
yang sesuai dengan kondisi 
keuangan perusahaan. jika 












Relevansi Informasi  Informasi yang dihasilkan 
oleh sistem haruslah 
relevan atau sesuai dengan 
kebutuhan penggunanya, 
seperti informasi dalam 
laporan keuangan yang 
dihasilkan oleh sistem 
dapat memberikan 
kejelasan terkait aliran 
dana perusahaan selama 
satu periode tertentu, atau 
kebutuhan akan laporan – 
laporan lainnya terkait 
dengan kegiatan usaha 
perusahaan. 
  tidak adanya menu 
untuk membuat 
tagihan faktur belum 








informasi yang lebih 
detai atau kompleks. 
Diharapkan 
ditambahkan menu 
export data dan 
custome filter yang 
data yang lebih mudah 
untuk digunakan users , 
agar accounting dapat 
membuat laporan - 
laporan yang lebih 
kompleks hanya 
dengan berdasarkan 
dari program Odoo 
saja, dan bisa 
mengurangi 




Penyajian Informasi Informasi yang dihasilkan 
oleh sistem, mudah 
diinterpretasikan serta 
dalam bentuk yang mudah 
dipahami oleh pengguna. 
informasi yang 
dihasilkan mudah untuk 
dipahami dan 
dimengerti oleh user. 
    
Fleksibilitas Data Data dan informasi dalam 
sistem mudah untuk 
diakses dan diolah kembali. 
Jika tidak, maka kurang. 
data mudah untuk 
diakses, pembatasan 
akses juga sudah tepat 






agar data lebih mudah 
untuk diolah. 
1.24 Kekuatan dan kelemahan ( Information/Data) 
Economic 
Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Reusabilitas  data dan/atau hasil 
(output) dari sistem, dapat 
dibuka di software lain, 
seperti microsoft office. 
Jika tidak, maka kurang 
sistem baik. 
  tidak adanya menu 
export, infromasi yang 
ada tidak dapat 
langsung diolah. 
Diharapkan odoo ke 
depannya ditambahkan 








Sumber Daya  Biaya (Cost) yang 
dikeluarkan perusahaan 
menjadi relatif kecil, 
dibandingkan dengan 
sebelum penggunaan 
sistem (manual), maka 
penerapan sistem sudah 
tepat. 
  tidak ada 
penghematan dari segi 
sumber daya. 




waktu kerja akunting. 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Integritas Adanya pembatasan askes 
informasi/data yang 
diberikan perusahaan 
untuk setiap user, sehingga 
tidak semua user dapat 
mengakses data - data 
keuangan atau internal 
perusahaan. Pembatasan 
akses dapat berupa 
pemberian password dan 
user name yang berbeda - 
beda tiap user, sehingga 
membatasi ruang lingkup 
akses informasi/data yang 
ditampilkan. 
1) Username dan 
password yang 
diberikan juga 
dirahasiakan dari setiap 
user, agar tidak 
disalahgunakan oleh 
pihak lainnya. 2) 
pembatasan akses 
sudah tepat sehingga 
modul accounting hanya 
dapat diakses oleh 
accounting dan pihak 
internal saja 




Keamanan Adanya pengendalian dari 
pihak internal terkait data / 
informasi yang ada dalam 
sistem. jika terjadi 
kebocoran data dapat 
diminimalkan sebaik 
mungkin, maka keamanan 
sistem dianggap baik. 
Media penyimpanan 
data/informasi haruslah 
aman dari kemungkinan 
terjadinya perusakan, 
kecelakaan bahkan 
bencana alam. Jika sudah 
demikian, maka keamaman 
sistem baik 
Keamanan data juga 
terjamin, karna rutin 
dilakukan backup data 
baik yang dilakukan oleh 
pihak internal maupun 
oleh 
karyawan.tersedianya 
genset dan UPS yang 
digunakan untuk 
antisipasi saat terjadi 
pemadaman listrik. 
1. sistem tidak 
otomatis melakukan 
penolakan jika user 
salah login 3x, 2. tidak 
adanya pembaharuan 
password. 
1) Sebaiknya diberikan 
batasan atau blocking 
saat terjadi kesalahan 





username oleh orang 
lain. 2)Bisa juga dibuat 
otomatis logout jika 
dalam kurun waktu 
tertentu, user yang 
bersangkutan tidak 
mengaktifkan program. 
Jadi setiap kali 
komputer dalam 
keadaan yang 
sebelumnya sleep lalu 
aktif kembali, user 
harus login ulang. Hal 
ini meminimalkan 
adanya kebocoran data. 





Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Usabilitas  Sistem mudah dipelajari 
dan dioperasikan, serta 
pihak perusahaan 
memberikan pelatihan 
kepada user terkait sistem 
yang ada. Sistem yang ada 
saat ini sangat membantu 
dan memudahkan user 
dalam melakukan 
pekerjaan, maka sistem 
dianggap baik 
modul accounting 
mudah untuk dipelajari 
dan dipahami. 




Maintanabilitas Sistem dapat dengan 
mudah untuk dibetulkan 
setiap kali terjadi 
kesalahan, seperti saat 
terjadi kesalahan input 




yang ada. maka sistem 
dianggap baik 
modul mudah untuk 
dibetulkan, belum 
pernah terjadi 
kesalahan yang serius. 
  tetap pertahankan 
1.27 Kekuatan dan kelemahan ( Efficiency) 
Service 
Indikator PIECES Standar Organisasi hasil pengukuran Alternatif Solusi 
Kelebihan Kekurangan 
Akurasi Sistem dapat memberikan 
peringatan apabila terjadi 
kesalahan pencatatan 
jurnal (double entry jurnal, 
salah jurnal atau jurnal 
tidak muncul), maka sistem 
dikatakan baik. 
  tidak ada peringatan 
yang muncul jika jurnal 
transaksi 
penjualan/pembelian 
tidak muncul otomatis, 
ataupun jika jurnal 
menjadi double. 
Sebaiknya program 




tingkat akurasi sistem 





Reliabilitas  Sistem dapat 
menyelesaikan pekerjaan 
yang diminta tanpa ada 
kesalahan proses, maka 
sistem dapat dikatakan 
baik. 
  reablitas masih 
kurang, admin 
accounting masih 
harus kerja 2x 
mengerjakan laporan 
di program dan Ms 
Excel 
Kesederhanaan  Sistem harus mudah 
dipahami dan dipelajari 




dan mudah dipahami. 
  tetap pertahankan 
1.28 Kekuatan dan kelemahan ( Service) 
 
